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ABSTRAK 
Nama : Nur Udiana Musmin  
Nim  : 20300112005 
Judul Skripsi     : “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap 
Kinerja Guru” 
Skripsi ini membahas tentang: gaya kepemimpinan Kepala sekolah, kinerja 
guru MTs Negeri Model Makassar dan pengaruh  gaya kepemimpinan Kepala 
sekolah terhadap kinerja guru MTs Negeri Model Makassar. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui gaya kepemimpinan Kepala sekolah, kinerja guru MTs Negeri 
Model Makassar dan pengaruh  gaya kepemimpinan Kepala sekolah terhadap kinerja 
guru MTs Negeri Model Makassar, 
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu gaya kepemimpinan Kepala 
sekolah (X), kinerja guru (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah guru yang 
berjumlah 83 orang dengan memakai sampel jenuh dan peserta didik IX keseluruhan 
450 orang yang digunakan 90 peserta didik diambil dari 20% populasi melalui teknik 
random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket untuk 
memperoleh data tentang implementasi manajemen kelas dan format dokumentasi 
untuk memperoleh data tentang hasil belajar peserta didik. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus 
presentase untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua, dan teknik analisis 
statistik inferensial menggunakan rumus regresi sederhana untuk menjawab rumusan 
masalah yang ketiga. 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) = 4,041 
lebih besar daripada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi F (ttabel) = 1,976 
dengan taraf signifikansi sebesar 5% (thitung > ttabel) = (4,041 > 1,976) membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru di MTs Negeri Model Makassar. 
Adapun impilikasi dari pembahasan di atas adalah sehubungan dengan hasil 
penelitian yang telah dikemukakan di atas dan berbagai keterbatasan yang dimiliki 
penulis dalam penelitian ini, serta implikasinya dalam upaya memberikan motivasi, 
semangat, dan perhatian yang serius terhadap pendidik, peserta didik, maka saran 
yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: Kepala 
sekolah lebih meningkatkan lagi gaya kepemimpinan Kepala sekolah dengan baik, 
karena ketika kepala sekolah dapat mempengaruhi bawahannya pasti kinerja guru 
akan berjalan dengan baik, maka dari itu dengan sosok pemimpin dilingkup sekolah 
akan mampu megarahkan, mengontrol pelaksanaan guru agar terciptanya kerjasama 
yang baik pula. Guru harus lebih antusias lagi dalam pelaksanaan pembelajaran 
karena di dalam pembelajaran yang terkadang guru masih kurang memahami atau 
menguasai materinya sendiri maka dari itu guru dituntut untuk mempersiapkan segala 
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hal sebelum pembelajaran dimulai karena akan terungkap ketika siswa banyak main 
di belakang dan itu pertanda guru masih kurang dalam pengontrolan pembelajaran 
serta materi yang susah dia terima, di sinilah peran guru dalam meningkatkan 
kinerjanya, guru sebagai contoh kepada peserta didiknya, siswa akan mudah paham 
apabila guru mengajarkan dengan teknik yang mudah pula. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk sosial yang diciptakan oleh Allah Swt. untuk saling 
berinteraksi satu sama lainnya untuk saling kerjasama serta menciptakan solidaritas 
dalam mewujudkan misi dan visi yang sama, dalam hal ini tentunya harus ada 
seseorang yang mampu memimpin rakyat atau bawahannya sehingga dapat teratur, 
terkontrol dan terstruktur dengan program-programnya maupun sumber daya manusia 
dapat berjalan dengan baik. 
Kelestarian alam tidak mungkin bisa tumbuh dan berkembang seperti saat ini 
jikalau tidak ada yang merawatnya begitupun dengan manusia tidak mungkin pula 
manusia bisa membuat atau menjalankan suatu program secara utuh dan kokoh 
jikalau tidak ada pemimpin yang mengawasi dan mengarahkan, pemimpin sangatlah 
penting dan sangat pula dibutuhkan oleh masyarakat dalam mensukseskan generasi-
generasi yang akan datang. 
Secara khusus pemimpin yang akan disinggung adalah pemimpin dalam 
pendidikan terutama pemimpin dalam sekolah yang biasa disebut dengan kepala 
sekolah yang memiliki amanah besar di dalamnya, mulai dari bagaimana dia 
membuat misi, visi, merencanakan, mengarahkan, mengontrol bawahannya hingga 
menyelesaikan problematika-problematika yang ada di dalamnya dari internal 
maupun dari eksternal, begitu besar tanggung jawab seorang kepala sekolah dalam 
mengemban suatu tugas-tugas di sekolah karena keberhasilan program-program 
  
 
 
sekolah serta kinerja bawahannya itu tergantung dari gaya ataupun bagaimana kepala 
sekolah dalam mempengaruhi bawahannya dengan baik. 
Untuk mewujudkannya dibutuhkan sosok seorang panutan yang dapat 
diandalkan. Sosok itu dapat disebut dengan pemimpin. Dengan berjiwa pemimpin 
manusia akan dapat mengelola diri, kelompok dan lingkungan dengan baik. 
Pemimpin yang bisa menaungi bawahannya sehingga dapat bekerja dengan baik dan 
bisa mencapai misi dan visi yang diharapkan di dalam suatu lembaga, dalam hal 
mempengaruhi, mendorong serta mengarahkan bawahannya. 
Namun bagaimana sebenarnya sosok pemimpin yang baik dan bertanggung 
jawab itu adalah kepala sekolah dituntut bertanggung jawab agar para guru, staf dan 
siswa menyadari akan tujuan sekolah yang telah ditetapkan dengan kesadaran 
tersebut para guru, staf dan siswa dengan penuh semangat, keyakinan melaksanakan 
tugas masing-masing dalam mencapai tujuan sekolah. Agar guru, staf dan siswa 
melaksanakan tugas-tugas dengan penuh kesadaran, maka setiap kepala sekolah 
bertanggung jawab untuk menyediakan segala dukungan, peralatan, fasilitas, berbagai 
peraturan dan suasana yang mendukung kegiatan. Kepala sekolah harus pula mampu 
memahami motivasi setiap guru, staf dan siswa, agar mereka bersifat dan berperilaku 
baik yang bersifat positif. Kepala sekolah harus selalu tampak sebagai sosok yang 
selalu dihargai, terpercaya, diteladani, dituruti segala perintahnya, sehingga kepala 
sekolah sebagai seorang pemimpin betul-betul berfungsi sebagai sumber inspirasi 
bawahan. 
  
 
 
Kepala sekolah harus selalu dapat menjaga memelihara keseimbangan antara 
guru, staf dan siswa di satu pihak dan kepentingan sekolah serta kepentingan 
masyarakat di pihak lain. Sehingga tercipta suasana keseimbangan, keserasian antara 
kehidupan sekolah dengan masyarakat. Memberikan bimbingan, mengadakan 
koordinasi kegiatan, mengadakan pengendalian atau pengawasan dan mengadakan 
pembinaan agar masing-masing anggota atau bawahan memperoleh tugas yang wajar 
dalam beban dan hasil usaha bersama.
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                                     
                             
Terjemahan : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui." (Q.S.al-Baqarah/2: 30)
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 ُللها ىِضَر ى ْرَمُع ُنْب للها ُدْبَع ثْيِدَح ْنَع ٌلُؤْسَم ْمُكُّلُك َو ُعا َر ْمُكُّلُك :َلَاق ُمَّلَس َو للها ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَعاَمُه ْ نَع
)ىراخبلا هاور( ٌةَيِع ا َر 
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Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan (Cet, I; Yogyakarta: Bumi 
Aksara, 2006), h. 276. 
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Departemen Agama R.I, al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet, I; Bandung: Mizan, 1992), h. 
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Artinya: ”Hadits Abdullah r.a bin Umar bahwa sesungguhnya Rasulullah 
Saw. bersabda setiap kamu adalah pemimpin yang akan diminta pertanggung 
jawaban atas kepemimpinannya.”(HR. Bukhari)3 
Dunia pendidikan sedang goncang oleh berbagai perubahan sesuai dengan 
tuntutan dan kebutuhan masyarakat, serta ditantang untuk dapat menjawab berbagai 
permasalahan lokal dan perubahan global yang terjadi begitu pesat. Guru merupakan 
komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, yang 
harus mendapat perhatian sentral, pertama dan utama, figur yang satu ini akan 
senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena 
guru selalu terkait dengan komponen manapun dalam system pendidikan, guru 
memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang 
diselenggarakan secara formal di sekolah, guru juga sangat menentukan keberhasilan 
peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar. Guru 
merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil 
pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu upaya perbaikan apapun yang 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan 
sumbangan yang signifikan tanpa di dukung oleh guru yang profesional dan 
berkualitas. Sebagai pengajar atau pendidik guru merupakan salah satu faktor 
penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan karena guru yang bisa memberikan 
usaha yang besar terhadap ketercapaian pembelajaran. 
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Oneng Nurul Bariyah, Kitab al-‘Itq ditakhrij oleh al-Bukhari (Jakarta: Kalam Mulia, 2007), 
h. 115. 
  
 
 
Kinerja guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, 
merupakan faktor utama dalam pencapaian tujuan pengajaran, keterampilan 
peguasaan proses pembelajaran ini sangat erat kaitannya dengan tugas dan tanggung 
jawab guru sebagai pengajar dan pendidik. Secara sempit dapat diinterprestasikan 
sebagai pembimbing atau belajar fasilitator belajar siswa. Adanya peningkatan dalam 
mutu pendidikan tidak terlepas dari peran guru sebagai unsur utama dalam 
keseluruhan proses pendidikan. Guru mempunyai tugas untuk membimbing, 
mengarahkan dan juga menjadi teladan yang baik bagi para peserta didiknya maka 
dari itu, dengan setumpuk tugas serta tanggung jawab yang diembannya guru mampu 
menunjukkan bahwa dia mampu menghasilkan kinerja yang baik demi terciptanya 
pendidikan yang bermutu. 
Keberhasilan kinerja akan tampak apabila terdapat motivasi kepala sekolah, 
lingkungan sekitar juga dapat menentukan keberhasilan kinerja seseorang oleh 
karena itu, selain gurunya sendiri yang berusaha meningkatkan kualitas kerjanya, 
pihak sekolah juga berusaha mengupayakan pemberdayaan gurunya agar memiliki 
kinerja yang baik, dan profesional dalam menjalankan tugasnya. Seorang guru yang 
baik adalah guru yang mampu mewujudkan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan dan membuat peserta didik merasa nyaman menuntut ilmu bersama 
gurunya. Dan guru yang berkepribadian tinggi adalah guru yang mampu menjadi 
teladan bagi pesera didiknya sebagaimana pepatah jawa mengatakan bahwa guru 
adalah seseorang yang patut ditiru yakin sosok yang didengar ucapan petuahnya, 
serta diikuti dan diteladani. Guru benar-benar dituntut untuk memiliki kinerja yang 
  
 
 
tinggi. Dengan kinerja tinggi maka tingkat sumber daya manusia di Indonesia akan 
mulai sedikit demi sedikit meningkatkan terutama para generasi muda Indonesia. 
Sehingga terciptalah bangsa yang cerdas dan mampu menghadapi tantangan-
tantangan masa depan. 
Keberhasilan pendidikan sebagian besar ditentukan oleh kinerja guru dalam 
dunia pendidikan adalah prioritas, guru memikul tugas dan tanggung jawab yang 
tidak ringan. Di samping itu dia harus membuat pintar anak muridnya secara akal, 
(mengasah kecerdesan IQ). Untuk kepentingan sekolah memiliki guru yang 
professional merupakan kunci keberhasilan proses pembelajaran guru professional 
adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik. Berarti guru bukan hanya 
memperoleh pendidikan formal tetapi juga harus menguasai landasan kependidikan.
4
 
                                   
Terjemahan :“Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 
lelaki yang kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang 
yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.”(Q.S. an-
Nahl/16:43)
5
 
Berdasarkan hasil wawancara selama dua hari di MTs Negeri Model 
Makassar sebagai salah satu lembaga pendidikan formal tingkat menengah yaitu 
gaya kepemimpinan kepala sekolah MTs Negeri Model Makassar yang dimiliki oleh 
kepala sekolah ada 2 yakni, gaya demokratis dan karismatik yang tidak melibatkan 
                                                          
4
Kasmawati, Pengembangan Kinerja Tenaga Kependidikan (Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 45-172. 
5
Departemen Agama R.I, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 267. 
  
 
 
keputusan tanpa kami semua, pemimpin selalu membangun solidaritas, kesamaan, 
kolegial dan mendelegasikan sikap guru di sekolah. Kepala sekolah juga sering 
memberikan motivasi berupa penghargaan, pembinaan dan pelatihan, dengan 
pemberian berupa penghargaan ternyata ada sebagian guru yang iri karena mau 
memperoleh juga hadiah, namun sifat iri yang mereka rasakan adalah iri dalam 
bentuk positif dimana guru tersebut bisa lebih giat lagi dalam melaksanakan 
tugasnya. Adapun mengenai kerjasama tim itu ada yang tidak kompak dan dinamis 
karena setiap pemikiran yang mereka keluarkan masing-masing memiliki perbedaan 
seperti soal kurikulum, pergantian pelajaran setiap tahun dan lain-lain.
6
 
Dalam kinerja guru terhadap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, serta disiplin tugas. Di sekolah ini terlihat 
adanya masalah kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran. Pembelajaran dimana 
guru masih ada yang belum membuat persiapan pembelajaran sebelum mengajar, 
langsung menyebrang dan rencana program pembelajarannya baru menyusul.
7
 Selain 
itu juga terlihat masalah yang berhubungan dengan kinerja guru dalam 
pelaksanaanpembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari guru yang belum dapat 
mengkondusifkan keadaan kelas menjadi tenang ketika ada siswa yang melakukan 
keributan, menggangu temannya dan tidak serius belajar di dalam kelas sehingga 
siswanya tidak dapat menerima materi dengan baik. 
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Darmawati, (40 tahun), Guru Matematika MTs Negeri Model Makassar, Wawancara I, 
Makassar, 16 Desember 2015. 
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Darmawati, Wawancara, 17 Desember 2015. 
  
 
 
Sebagian kecil masih ada guru dalam pelaksanaan pembelajaran juga belum 
menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi sehingga yang terjadi 
pembelajaran terasa membosankan bagi siswa seperti pelajaran fiqhi dan kinerja 
yang dihasilkan guru pun belum optimal dalam melakukan evaluasi pembelajaran.
8
 
Penulis melihat beberapa guru hanya sebagian kecil, ketika guru Fisika 
memberikan materi kepada siswanya itu langsung ke intinya (rumusnya) sehingga 
siswa jenuh dan mengantuk.
9
 Adapun guru dalam disiplin tugasnya hanya 
memberikan materi tugas saja yang belum dimengerti oleh siswanya sehingga, ketika 
diberikan ulangan mereka keluhkan (susah menjawab).
10
 Dalam hal ini penulis 
melihat guru masih ada yang belum mengikuti peraturan yang ditetapkan di sekolah 
yang dimana ternyata sebagian kecil sekitaran dua atau tiga orang yang masih ada 
beberapa guru terlambat datang mengajar, tidak melaksanakan tugasnya sebagai wali 
kelas disebabkan di antaranya yakni: macet, masalah keluarga, suasana hati atau jiwa 
terganggu, sehingga kinerja guru dalam disiplin tugas pun belum optimal. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis bermaksud merumuskan 
beberapa masalah yang akan menjadi titik fokus dalam penelitian ini yakni: 
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Muhammad Emir, (15 tahun), Siswa Kelas IX
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 MTs Negeri Model Makassar, Wawancara, 
Makassar 17 Desember 2015. 
9
Muhammad Inul, (15 tahun), Siswa Kelas IX
3
 MTs Negeri Model Makassar, Wawancara, 
Makassar 17 Desember 2015. 
10
Reisya Alayda, (15 tahun), Siswi Kelas Aksel
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 MTs Negeri Model Makassar, Wawancara, 
Makassar 17 Desember 2015. 
  
 
 
1. Bagaimana gaya kepemimpinan Kepala Sekolah di MTs Negeri Model 
Makassar? 
2. Bagiamana kinerja guru di MTs Negeri Model Makassar? 
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan dari gaya kepemimpinan Kepala 
Sekolah terhadap kinerja guru di MTs Negeri Model Makassar? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul setelah 
menetapkan anggapan dasar maka lalu membuat teori sementara yang kebenarannya 
masih perlu diuji.
11
 
Dalam penelitian ini yang menjadi hipotesis kerja yaitu “Ada pengaruh yang 
signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di MTs 
Negeri Model Makassar”. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Sebelum membahas lebih jauh tentang persoalan yang dibahas, penulis 
terlebih dahulu akan memberikan beberapa pengertian dasar variabel skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di 
MTsN Model Makassar”. 
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Suharsimi Arikanto, Penelitian Tindakan Kelas (Cet, I; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 67. 
  
 
 
Agar tidak timbul kesalah pahaman dan pengertian dalam memahami konteks 
judul skripsi ini, penting kiranya penulis memberikan batasan dan penegasan istilah 
dari judul tersebut: 
a. Gaya Kepemimpinan 
Kepemimpinan berarti proses pemberian motivasi atau rangkaian kegiatan 
yang saling berhubungan satu dengan yang lain.
12
 Kata kepala sekolah berarti orang 
yang mengepalai atau memimpin sekolah.
13
Jadi, gaya kepemimpinan kepala sekolah 
adalah suatu pola perilaku seseorang dalam memengaruhi bawahannya. 
Bisa disimpulkan dari definisi di atas bahwa gaya kepemimpinan merupakan 
tindakan pemimpin saat di dunia kerja dimana dia mempunyai bawahan. Baik 
buruknya tindakan pemimpin saat berada pada waktu kerja tersebut itu juga 
dinamakan gaya kepemimpinan. Penilaian baik buruknya seorang pemimpin dalam 
pemimpin bawahannya menurut saya relatif, ingat ilmu sosial adalah ilmu tidak pasti, 
artinya sesuatu yang benar bisa saja tidak benar menurut orang lain begitu juga 
sebaliknya. Namun pada intinya pemimpin yang baik adalah pemimpin yang 
mempunyai gaya kepemimpinan yang dominan disukai oleh seluruh pegawainya, dan 
mereka dengan semangat mementingkan pelaksanaan tugas, kerjasama untuk 
mencapai target organisasi.
14
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Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Kepemimpinan yang Efektif (Cet, I; Yogyakarta: 
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Dalam penelitian ini, yang akan diteliti dari gaya kepemimpinan Kepala 
Sekolah yakni: gaya berorientasi tugas (task oriented) dan berorientasi bawahan 
(employee oriented). 
b. Kinerja 
Kinerja adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, atau 
kemampuan kerja.
15
 Sedangkan Guru atau pendidik adalah orang yang mendidik.
16
 
Hadari Nawawi dalam Abudin Nata menafsirkan kata guru ini sebagai orang yang 
kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah atau di kelas.
17
 
Dari uraian ini, disimpulkan bahwa kinerja guru sebagai variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah prestasi atau kemampuan kerja pengajar dalam melakukan 
pengajaran di sekolah atau kelas berdasarkan kepemimpinan dari kepala MTs Negeri 
Model. Adapun indikator kinerja yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu: 
prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran dan kerjasama. 
Dalam penelitian ini, yang akan diteliti dari kinerja guru yakni: menyusun 
rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan melaksanakan penilaian hasil 
belajar (evaluasi). 
2. Ruang Lingkup 
Berdasarkan latar belakang dan defenisi operasional, perlu menjelaskan 
batasan dan cakupan penelitian yang telah dipilih agar peneliti yang dilakukan 
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mempunyai arah yang jelas. Penjelasan batasan dan cakupannya dalam penelitian ini 
adalah pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di MTsN 
Model Makassar. Ruang lingkup dalam peneliti ini adalah terbatas pada pengaruh 
gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru, serta yang ingin kami 
ketahui itu adalah gaya kepemimpinan kepala sekolah apakah benar-benar 
pengaruhnya terhadap kinerja guru itu dapat mencapai hasil yang diharapkan atau 
bahkan sebaliknya, pembatasan ini dilakukan agar peneliti lebih fokus dan 
mendapatkan hasil yang lebih baik dan memuaskan. 
E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan dari judul yang ditetapkan, maka penulis mengambil dari skripsi 
sebagai acuan dalam kajian pustaka yang berkaitan dengan variabel di atas: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Pahmuddin Mahasiswa Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Angkatan 2011, 
dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja 
Guru Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar: 
Dimana kepala sekolah menjelaskan tugas-tugas yang harus 
dilaksanakan oleh guru ditandai bahwa pengaruh perhatian kepala sekolah 
terhadap kualitas hasil mengajar guru cukup besar, salah satunya dengan 
memberikan penjelasan terhadap tugas-tugas guru, Kepala madrasah 
memperhatikan kondisi dan konflik-konflik yang terjadi pada anggota 
kelompok yang ditandai bahwa kepala madrasah sering memperhatikan 
kondisi dan konflik-konflik yang terjadi pada anggota kelompok guru. 
  
 
 
Sedangkan kinerja guru, guru memilih dan menentukan metode atau 
strategi yang dipakai dalam mengajar ditandai bahwa guru MAN 2 Model 
Makassar sering memilih dan menentukan metode atau strategi yang dipakai 
dalam mengajar serta guru mengikuti perkembangan IPTEK yang 
mendukung kinerjanya di sekolah yang ditandai bahwa guru MAN 2 Model 
Makassar sering mengikuti perkembangan IPTEK yang mendukung 
kinerjanya di sekolah. Kesimpulannya bahwasanya terdapat korelasi yang 
positif sebesar 0,23 antara kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja 
guru di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar.
18
 
2. Skripsi yang ditulis oleh Hasriani Mahasiswi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Angkatan 2010, 
dengan judul Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengektifkan Kinerja 
Guru Di Madrasah Aliyah Negeri Baraka Kabupaten Enrekang:  
Dimana sikap kepala sekolah terhadap guru di sekolah perhatian 
terhadap guru dan pegawai di sekolah, sebagaimana yang dikatakan oleh 
kepala sekolahnya bahwa semakin besar perhatian kepada guru semakin 
termotivasi pula mereka untuk bekerja, kepala sekolah menciptakan suasana 
kerja sama yang baik kepada guru bahwa dinilai masuk pada kategori baik. 
Sedangkan kinerja guru, dimana sikap guru terhadap peserta didik dengan 
memberikan contoh baik dengan persentase 63,80%, serta guru 
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mempertimbangkan antara metode dan materi yang akan diajarkan kepada 
peserta didik dengan hasil bahwa guru sering mempertimbangkan antara 
metode dan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik. 
Kesimpulannya bahwa upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam 
mengefektifkan kinerja guru yakni dengan mengikut sertakan para guru 
dalam sebuah seminar, penataran, lokakarya serta pelatihan-pelatihan 
pendidikan lainnya serta membimbing, mengarahkan dan membantu guru 
seperti memberi contoh model pembelajaran dan bimbingan konseling yang 
baik untuk meningkatkan kinerja guru.
19
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan yang dimiliki Kepala Sekolah 
di MTs Negeri Model Makassar . 
b. Untuk mengetahui bagaimana kinerja guru di MTs Negeri Model Makassar 
c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari gaya kepemimpinan 
Kepala Sekolah terhadap kinerja guru dan seberapa besar pengaruh tersebut. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi berbagai pihak. 
Secara lebih khusus penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi : 
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(Makassar: UIN Alauddin, 2010), h. 38, 41, 45, 47. 
  
 
 
1) Teoretis 
a) Diharapkan sebagai bahan pembanding bagi kalangan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi kepemimpinannya. 
b) Penelitian ini dapat mengembangkan minat dan tradisi ilmiah, bagi kalangan atau 
komponen madrasah pada umumnya dan MTs Negeri Model makassar pada 
khususnya. 
2) Praktis 
a) Sebagai bahan informasi bagi kepala madrasah untuk meningkatkan 
kepemimpinannya. 
b) Diharapkan menjadi bahan rujukan bagi para peneliti untuk suatu penelitian 
mengenai pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru pada 
sebuah lembaga pendidikan. 
 
  
  
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Gaya Kepemimpinan 
1. Pengertian Gaya Kepemimpinan 
Seorang pemimpin dapat melakukan berbagai cara dalam kegiatan 
mempengaruhi atau memberi motivasi orang lain atau bawahan agar melakukan 
tindakan-tindakan yang selalu terarah terhadap pencapaian tujuan organisasi. 
Cara ini mencerminkan sikap dan pandangan pemimpin terhadap orang yang 
dipimpinnya, dan merupakan gambaran gaya kepemimpinannya. 
Menurut Purwanto, gaya kepemimpinan adalah suatu cara atau teknik 
seseorang dalam menjalankan suatu kepemimpinan. Selanjutnya dikemukakan 
bahwa gaya kepemimpinan dapat pula diartikan sebagai norma perilaku yang 
digunakan seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku 
orang lain seperti yang ia lihat. Dalam hal ini usaha menselaraskan persepsi 
diantara orang yang akan mempengaruhi perilaku dengan yang akan dipengaruhi 
menjadi amat penting kedudukannya.  
Kepala bagian tata usaha dalam melakukan tugas kepemimpinannya 
mempunyai karakteristik dan gaya kepemimpinan untuk mencapai tujuan yang 
diharapkannya. Sebagai seorang pemimpin, kepala bagian tatausaha mempunyai 
sifat, kebiasaan, temperamen, watak dan kebiasaan sendiri yang khas, sehingga 
dengan tingkah laku dan gayanya sendiri yang membedakan dirinya dengan 
  
 
 
orang  lain. Gaya atau tipe hidupnya ini pasti akan mewarnai perilaku dan tipe 
kepemimpinannya.
20
 
Berbicara mengenai gaya kepemimpinan yang sesungguhnya berarti 
berbicara mengenai “moralitas” dalam kepemimpinan. Moralitas berarti cara -
cara yang disenangi dan digunakan oleh seseorang sebagai wahana untuk 
menjalankan kepemimpinannya. Apabila aktivitas kepemimpinan berarti akan 
terlihat tipe kepemimpinan dengan polanya masing-masing gaya, gaya 
kepemimpinan ini pada gilirannya ternyata merupakan dasar dalam 
mengklafikasikan gaya kepemimpinan.
21
 
2. Macam-Macam Gaya Kepemimpinan 
a. Menurut T. Hani Handoko, gaya kepemimpinan ada 2 di antaranya yaitu:  
1) Gaya dengan Orientasi Tugas 
Mengarahkan dan mengawasi bawahan secara tertutup untuk menjamin 
bahwa tugas dilaksanakan sesuai yang diinginkannya. Dengan gaya 
kepemimpinan ini lebih memperhatikan pelaksanaan pekerjaan daripada 
pengembangan dan pertumbuhan guru atau karyawan. 
2) Gaya dengan Orientasi Karyawan 
Mencoba untuk lebih memotivasi bawahan disbanding mengawasi 
mereka. Mereka mendorong para anggota kelompok untuk melaksanakan 
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tugas-tugas dengan memberikan kesempatan bawahan untuk berpartisipasi 
dalam pembuatan keputusan, menciptakan suasana persahabatan serta 
hubungan-hubungan saling mempercayai dan menghormati dengan para 
anggota kelompok.
22
 
b. Menurut Husaini Usman, gaya kepemimpinan ada 2 yaitu: 
1) Gaya Kepemimpinan Efektif  
Pemimpin yang efektif tidak berdasarkan pada sifat manusia tertentu, tetapi 
terletak pada seberapa jauh sifat seorang pemimpin dapat mengatasi keadaan yang 
dihadapinya. Sifat-sifat yang dimiliki oleh pemimpin yang efektif yaitu ketakwaan, 
kejujuran, kecerdasan, keikhlasan, kesederhanaan, keluasan pandangan, komitmen, 
keahlian, keterbukaan, keluasan hubungan sosial, kedewasaan, dan keadilan. Adapun 
jenis-jenis gaya kepemimpinan yang efektif meliputi: 
a) Bureaucrat adalah polaperilaku yang patuh pada peraturan, loyal, memelihara 
lingkungan dengan peraturan. 
b) Developer adalah pola perilaku yang menciptakan kerja sama, menggunakan 
orang lain, percaya pada orang lain dan mengembangkan bakat orang lain. 
c) Bene volent adalah pola perilaku yang mampu memotivasi orang lain, belajar 
dari pengalaman, efektif untuk memperoleh hasil dan paham aturan dan 
metode kerja. 
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d) Executive adalah pola perilaku yang beriorientasi ke masa depan, 
membangkitkan partisipasi bawahan, berpandangan jangka panjang, 
memotivasi dan bekerja efektif. 
2) Gaya Kepemimpinan Kurang Efektif 
Kepemimpinan yang lebih condong tidak begitu antusias terhadap 
program-program kerjanya sehingga hasilnya pun berhamburan tanpa arah yang 
lurus dikarenakan keegoisan pemimpin, mengandalkan terhadap hasil yang di 
peroleh bawahannya atau orang lain. Adapun jenis-jenis gaya kepemimpinan 
yang kurang efektif meliputi: 
a) Deserter adalah pola perilaku yang tidak ada rasa keterlibatan, semangat 
rendah dan sukar diramaikan. 
b) Missonary adalah pola perilaku yang santai, penolong, dan lemah. 
c) Auto crat adalah pola perilaku yang kaki, diktator, keras kepala. 
d) Compromiser adalah pola perilaku yang angin-anginan, diktator, dan 
berpandangan pendek.
23
 
c. Menurut Toman Sony Tambunan, gaya kepemimpinan ada 8 yakni: 
1) Kepemimpinan Otoriter 
Pola perilaku yang pemimpin menentukan semua keputusan mengenai 
kebijaksanaannya, setiap langkah kegiatan dengan cara pelaksanaannya untuk 
setiap saat ditentukan oleh pemimpin sehingga langkah berikutnya tidak pasti, 
pemimpin biasanya memberikan penugasan tertentu pada setiap anggota 
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kelompok dan pemimpin cenderung lebih pribadi dalam pemberian penghargaan 
dan kritik terhadap setiap anggota kelompok. 
2) Kepemimpinan Demokratis 
Pola perilaku yang semua kebijakan dirumuskan melalui musyawarah dan 
diputuskan oleh kelompok, sedangkan pemimpin mendorong, ditetapkan 
kegiatan secara bersama-sama untuk mencapai tujuan kelompok apabila 
diperlukan saran teknis pemimpin mengajukan beberapa alternatif untuk dipilih, 
setiap anggota bebas bekerja sama dengan siapa pun dan pembagian tugas 
diserahkan kepada kelompok, dan pemimpin bersikap objektif dan senantiasa 
berdasarkan fakta dalam memberikan penghargaan dan kritik. 
3) Kepemimpinan Laissez Faire 
Pola perilaku yang kelompoknya mempunyai kebebasan sepenuhnya 
untuk mengambil keputusan dengan partisipasi minimal dari pemimpin, 
keterangan diberikan pemimpin dengan keterangan bahwa ia akan memberikan 
penjelasan jika diminta, pemimpin tidak pernah berpartisipasi penuh, dan dalam 
pembicaraan jarang timbul komentar yang spontan. 
4) Kepemimpinan Paternalistik 
Pemimpin ini menganggap bahwa melalui peran kepemimpinannya akan 
memberikan harapan kepada para pengikutnya, dimana pemimpin tersebut 
diharapkan menjadi “Bapak” bagi para pengikutnya, sehingga pemimpin tersebut 
menjadi tempat untuk bersandar, berlindung, bertanya serta untuk memperoleh 
nasehat. Pemimpin paternalistik lebih mengutamakan kepentingan bersama, 
  
 
 
sehingga semua bawahannya akan diperhatikan secara merata dan diperlakukan 
seadil mungkin. 
5) Kepemimpinan Militeristis 
Pemimpin ini pemberian perintah dalam menggerakkan para bawahannya; 
bangga (bahkan timbul rasa angkuh) akan pangkat, jabatan serta kekuasaan yang 
dimilikinya; mengkaitkan kekuasaan dalam mengambil tindakan dan 
menggerakkan bawahannya; memandang para bawahannya merupakan sesuatu 
yang paling rendah dan tidak ada apa-apanya; suka kepada formalitas yang 
berlebihan dan upacara-upacara resmi untuk berbagai kegiatan; memiliki rasa 
solidaritas kepada kelompok atau komunitasnya. Pemimpin ini sering 
melimpahkan tugas dan tanggung jawabnya kepada pejabat yang di bawahnya 
atau kepada para bawahannya. 
6) Kepemimpinan Partisipatif 
Pemimpin yang mendesentralisasi wewenang. Pemimpin dan kelompok 
bertindak sebagai suatu unit sosial. Para pegawai memperoleh informasi dari 
pemimpin tentang kondisi yang mempengaruhi pekerjaan mereka dan didorong 
untuk menguasai adalah kepemimpinan ungkapkan gagasan dan mengajukan 
saran. Inti dari kepemimpinan ini adalah kepemimpinan yang berusaha untuk 
melibatkan, mengikutsertakan, memberdayakan semua anggota organisasi di 
dalam mendukung peran dan tanggung jawab seorang pemimpin. 
 
 
  
 
 
7) Kepemimpinan Bebas Kendali 
Pemimpin yang menghindari kuasa dan tanggung jawab. Pemimpin 
sebagian besar bergantung pada kelompok untuk menetapkan tujuan dan 
menanggulangi masalahnya sendiri. Jenis kepemimpinan ini kurang efektif di 
dalam menjalankan organisasi yang menghadapi persaingan. 
8) Kepemimpinan Karismatis 
Pemimpin ini memiliki daya tarik yang tinggi, sehingga pemimpin 
tersebut memperoleh pengikut yang jumlahnya cukup banyak. Daya tarik 
tersebut tidak bisa diukur dari sudut apapun, baik itu dari segi kemapanan, fisik 
tubuh, usia yang matang, pengetahuan atau apapun yang bisa dinilai dari 
pemimpin. Pemimpin yang karismatis cenderung memiliki kepercayaan diri yang 
tinggi, keyakinan-keyakinan, dan cita-cita yang kuat, serta kebutuhan yang kuat 
untuk mempengaruhi orang lain.
24
 
Berdasarkan pendapat di atas maka, penulis akan menilai 3 gaya 
kepemimpinan dalam mempengaruhi kinerja guru yakni gaya kepemimpinan yang 
otoriter, demokratis dan kebebasan berdasarkan pada indikatornya yakni: direktif 
(pemimpin yang mengarahkan dan memberikan petunjuk terhadap pekerjaan 
bawahannya), suportif (pemimpin yang menciptakan keharmonisan dan keakraban 
dalam lingkungan kerja bawahannya), partisipatif (pemimpin yang memberikan 
kesempatan atau masukan kepada bawahannya dalam pengambilan keputusan), 
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goal oriented (pencapaian target dalam hal mengawasi pekerjaan bawahan dan 
memotivasi bawahan).
25
 
B. Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja Guru 
Mangkunegara mendefenisikan kinerja adalah hasil kerja yang secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
26
 
Sulistiyani dan Rosidah menyatakan bahwa kinerja seseorang merupakan 
kombinasi dari kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil 
kerjanya.
27
 
Menurut Andrew F. Sikula dalam Ambar Teguh Sulistiyani, penilaian kinerja 
adalah evaluasi yang sistematis terhadap pekerjaan yang telah dilakukan oleh 
karyawan dan ditujukan untuk pengembangan”.28 
Sedangkan menurut Siswanto, penilaian kinerja adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan manajemen atau penyelia. Penilaian untuk menilai kinerja tenaga kerja 
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dengan cara membandingkan kinerja atas kinerja dengan uraian atau deskripsi 
pekerjaan dalam suatu periode tertentu biasanya setiap akhir tahun.
29
 
Berdasarkan pengertian tentang kinerja di atas dapat disimpulkan bahwa 
kinerja guru adalah hasil atau taraf kesuksesan yang dicapai seorang guru dalam 
bidang pekerjaannya menurut kriteria tertentu dan dievaluasi oleh pimpinan lembaga 
pendidikan terutama kepala sekolah. 
2. Kriteria Kinerja Guru 
Menurut Uhar Suharsaputra bahwa criteria kinerja guru ada 4 yaitu: 
a. Kompetensi Pedagogik  
Kemampuan guru dalam mengajar, dalm Peraturan Pemerintah RI No. 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dijelaskan kemampuan ini meliputi, 
kemampuan mengelola pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya.
30
 
b. Kompetensi Kepribadian 
Kemampuan yang sangat dibutuhkan guru dalam melaksanakan tugas 
keguruannya. Kompetensi ini guru akan berlaku arif, jujur, konsisten, memiliki 
komitmen, kesabaran, kestabilan mental, kedisiplinan dalam perkataan dan 
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perbuatan, beribawa, cepat serta tepat dalam mengambil keputusan dan lain 
sebagainya, yang dapat memberikan contoh yang baik bagi masyarakat pada 
umumnya 
c. Kompetensi Profesional  
Kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat 
melaksanakan tugas mengajarnya dengan berhasil, maka kompetensi profesional guru 
adalah sejumlah kompetensi yang berhubungan dengan profesi yang menuntut 
berbagai keahlian di bidang pendidikan atau keguruan. 
d. Kompetensi Sosial  
Kemampuan guru untuk memahami dirinya sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari masyarakat dan mampu mengembangkan tugas sebagai anggota 
masyarakat dan warga negara. Kompetensi yang dimiliki seorang guru adalah 
menyangkut kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik dan lingkungan mereka 
(seperti orangtua, tetangga, dan sesama teman).
31
 
Dari penjelasan kriteria kinerja guru di atas maka penulis mengacu terhadap 
semua kriteria kompetensi di atas untuk mengetahui kinerja yang dipengaruhi oleh 
kepemimpinan kepala sekolah karena kompetensi dari penjelesan di atas itu sangat 
penting dan juga berpengaruh terhadap penilaian kinerja guru dengan melihat pada 
indikatornya yakni: menguasai bahan yang akan diajarkan, mengelola program 
belajar mengajar, mengelola kelas, menggunakan media atau sumber pelajaran, 
menguasai landasan-landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, 
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menilai prestasi siswa, mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan, 
mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, menjadi teladan bagi peserta 
didik, berakhlak mulia serta dapat berkomunikasi dan bergaul kepada peserta didik. 
3. Penilaian Kinerja Guru 
Menurut Supardi ada 3 kinerja guru yang bisa dinilai yakni: 
a. Menyusun rencana pembelajaran 
Hal yang sangat penting dalam tahap persiapan pengajaran. Rencana 
pembelajaran ini pun bukan sekedar rencana yang bisa dianggap sebagai formalitas 
belaka. Hal ini menjadi hal yang sangat penting karena ini terkait keseluruhan materi 
yang akan anda sampaikan selama satu tahun. Rencana ini tak lain merupakan suatu 
aktualisasi atas silabus yang ada. Dalam rencana pembelajaran ini, akan meyusun 
standar kompetensi pembelajaran, kompetensi dasar serta indikator keberhasilan 
pembelajaran tersebut. Dengan tiga hal tersebut, proses pembelajaran anda tentu akan 
semakin terarah, terlebih lagi ada indikator yang jelas. 
Selain tiga hal tersebut, guru juga harus merumuskan tujuan pembelajaran 
serta materi-materi yang akan  sampaikan. Hal-hal ini akan menjadi suatu rambu-
rambu pembelajaran, sehingga proses pembelajaran tidak akan terlalu menyimpang 
atau justru kekurangan bahan. Proses penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran pun tidak berhenti di situ karena harus juga mempertimbangkan 
bagaimana pemahaman murid anda. Oleh karena itu, guru harus menyusun metode 
pembelajaran yang akan pakai, sehingga bisa menyesuaikan cara penyampaian materi 
yang tepat. Dan di bagian akhir,  juga akan mencamtumkan indikator-indikator yang 
  
 
 
nantinya akan menjadi patokan untuk penilaian. Dengan cara demikian, proses 
penilaian pun bisa lebih objektif. 
b. Melaksanakan pembelajaran 
Pembelajaran bisa berjalan dengan efektif dan kondusif apabila perencanaan 
dalam pembelajaran tersusun dengan sistematis mulai dari mengelola kelas, 
mengontrol siswa dari awal pembelajaran, menentukan kegiatan belajar yang 
memungkinkan siswa dapat melakukannya dan lain-lain. 
c. Melaksanakan hasil belajar (evaluasi) 
 Dalam hal ini yang menjadi penilaian hasil belajar yang dilaksanakan oleh 
guru kepada siswa aktivitas mengamati (menyimak, membaca dan melihat), aktivitas 
menanya (mengajukan pertanyaan), mengumpulkan informasi (mengambil dari 
sumber lain, wawancara, perpustakaan dan internet). 
Data hasil penilaian meliputu data perkembangan belajar siswa dalam proses 
pelaksanaan belajar sehari-hari hasil pengamatan guru, penilaian diri, dan penilaian 
teman, hasil ulangan harian lisan maupun tulisan.
32
 
4. Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja sangat bermanfaat bagi dinamika pertumbuhan organisasi 
secara keseluruhan. Melalui penilaian tersebut, maka dapat diketahui bagaimana 
kondisi real pegawai dilihat dari kinerja dan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
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Adapun tujuan penilaian yaitu untuk mengetahui tujuan dan sasaran 
manajemen dan pegawai, memotivasi pegawai untuk memperbaiki kinerjanya, 
mendistribusikan reward dari organisasi atau instansi yang berupa kenaikan pangkat 
dan promosi yang adil, mengadakan penelitian manajemen personalia.
33
 
Secara terperinci manfaat penilaian kinerja bagi organisasi, yaitu: 
Penyesuaian-penyesuaian kompensasi, perbaikan kinerja, kebutuhan latihan dan 
pengembangan, pengambilan keputusan dalam hal penempatan promosi, mutasi, 
pemecatan. Pemberhentian dan perencanaan pegawai, serta untuk kepentingan 
penelitian pegawai.
34
 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja guru memberikan 
manfaat yang sangat besar bagi sebuah instansi atau madrasah yakni menjadi media 
yang mampu memudahkan pimpinan terutama kepala sekolah dalam mengukur dan 
mengevaluasi kinerja pegawai atau guru dalam madrasah tersebut. 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Guru sebagai orang yang pekerjaannya atau profesinya mengenai keguruan 
memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Undang-undang 
tentang guru dan dosen menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
                                                          
33
Ambar Teguh Sulistiyanidan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia: Konsep, Teori 
dan Pengembangan dalam Konteks Organisasi Publik, h. 224. 
34
Ambar Teguh Sulistiyanidan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia: Konsep, Teori 
dan Pengembangan dalam Konteks Organisasi Publik, h. 225. 
  
 
 
mengevaluasi, peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
35
 
Dalam melaksanakan tugas tersebut, guru tentunya memiliki kinerja yang 
berbeda-beda tergantung dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menurut Anwar 
Prabu Mangkunegara, faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang dalam bekerja 
adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation).
36
 
a. Faktor Kemampuan 
Untuk keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar, maka kompetensi dan 
kemampuan kinerja profesi dalam penampilan aktual dalam proses belajar mengajar, 
minimal memiliki empat kemampuan, yakni: merencanakan proses belajar mengajar, 
melaksanakan dan memimpin atau mengelola proses belajar mengajar, menilai 
kemampuan proses belajar mengajar, dan menguasai bahan pelajaran.
37
 
Faktor kemampuan atau kompetensi yang harus dimiliki guru juga dibahas 
oleh pemerintah Indonesia. Hal ini bisa dilihat berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. 
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Dijelaskan bahwa standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari 
empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial dan kompetensi profesional.
38
 
Dari pengertian di atas, dapat disimpukan bahwa guru adalah seseorang yang 
harus memiliki kemampuan di wilayah kecerdasan secara kognitif (pengetahuan) dan 
kecerdasan menjadi contoh bagi anak didiknya. 
b. Faktor Motivasi 
Mc. Donald dalam kutipan Djamarah mengatakan bahwa motivasi adalah 
suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya 
afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.
39
 
Motivasi adalah hal yang penting dalam melakukan aktifitas mengajar, sebab 
motivasi melahirkan dorongan yang kuat untuk melakukan pengajaran secara 
maksimal. Motivasi bersumber dari dua hal yaitu: 
1) Motivasi instrinsik yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. 
2) Motivasi ekstrinsik yaitu moti-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 
perangsang dari luar.
40
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Selain itu, kinerja guru akan menjadi optimal, bilamana diintegrasikan dengan 
komponen sekolah baik kepala sekolah, fasilitas kerja, guru, karyawan, maupun anak 
didik. Pidarta dalam Saerozi mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya yaitu:kepemimpinan 
kepala sekolah, fasilitas kerja, harapan-harapan, dan kepercayaan personalia 
sekolah.
41
 Dengan demikian nampaklah bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan 
fasilitas kerja akan ikut menentukan baik buruknya kinerja guru.
42
 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar 
variabel yang akan di teliti.  
Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antara variabel independen, bila 
dalam penelitian ada variabel moderator dan intervening, maka juga perlu dijelaskan, 
mengapa variabel itu dilakukan. Pertautan antar variabel tersebut selanjutnya akan 
dirumuskan ke dalam bentuk paradigma penelitian yang didasarkan pada kerangka 
pikir. 
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Adapun kerangka pikirnya yakni pada bagan di bawah ini: 
 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jadi, secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen dan 
dependen. Kerangka berfikir yang dihasilkan dapat berupa kerangka berfikir yang 
asosiatif/hubungan maupun komparatif/perbandingan, seperti: jika gaya 
kepemimpinan Kepala Sekolah baik, maka kinerja guru pun akan ikut baik.
43
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Gaya Kepemimpinan 
Indikator Gaya 
Kepemimpinan 
 Memperhatikan 
Penyelesaian Tugas 
 Membuat 
Keputusan 
 Partisipasi 
 Memotivasi 
Karyawan 
Kinerja Guru 
 Merencanakan 
Pengelolaan Kelas 
 Mengelola 
Pembelajaran 
 Melaksanakan 
Penilaian 
 Melaporkan Hasil 
Penilaian 
Hipotesis 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 
Guru 
  
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan jenis 
metode ex post facto yang merupakan bagian dari metode penelitian kuantitatif. 
Penulis gunakan pendekatan ini karena penelitian ini hendak mengukur hasil dari 
beberapa variabel yang telah ditetapkan melalui statistik. 
Adapun pengertian dari pendekatan kuantitatif ini adalah penelitian yang 
bekerja dengan menggunakan angka, yang datanya berwujud bilangan (skor, nilai, 
peringkat dan frekuensi) yang dianalisis dengan menggunakan statistik untuk 
menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang bersifat spesifik dan untuk 
melakukan prediksi bahwa suatu variabel tertentu mempengaruhi variabel lain.
44
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel bebas dengan variabel 
terikat. Dengan demikian penelitian ini mencoba untuk melihat pengaruh terhadap 
variabel-variabel yang lainnya melalui pengujian hipotesis, maka jenis penelitian ini 
adalah penelitian pengujian hipotesis atau penelitian penjelasan. Variabel adalah 
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objek penelitian, yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
45
Sedangkan dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan dua variabel yang akan dianalisa, yaitu: 
a. Variabel Independen 
Variabel bebas (Independen Variabel) adalah Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah. Variabel ini dilambangkan dengan “X”. 
b. Variabel Dependen  
Variabel terikat (Dependen Variabel) adalah Kinerja Guru. Variabel ini 
dilambangkan dengan “Y”. 
2. Lokasi Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Model Makassar. Lokasi 
penelitian tersebut dipilih karena ingin mengetahui gaya kepemimpinan Kepala 
sekolah yang dimiliki kepala sekolah sesuai dengan judul penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan kuantitatif, yang 
berfokus pada data yang bersifat numeral (angka). Penulis gunakan pendekatan ini 
karena penelitian ini hendak mengukur hasil dari beberapa variabel yang yang telah 
ditetapkan melalui statistik. 
Adapun pengertian dari pendekatan kuantitatif ini adalah penelitian yang 
bekerja dengan menggunakan angka, yang datanya berwujud bilangan (skor, nilai, 
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peringkat dan frekuensi) yang dianalisis dengan menggunakan statistik untuk 
menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang bersifat spesifik dan untuk 
melakukan prediksi bahwa suatu variabel tertentu mempengaruhi variabel lain. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi merupakan seluruh obyek atau subyek dengan karakteristik tertentu 
yang akan diteliti.
46
 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh guru yang berjumlah 
83 orang dan peserta didik IX berjumlah 450 orang, sampel adalah sebagian dari 
populasi terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan populasi. Pengertian 
sampel menurut Suharsimo Arikunto adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti. 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 
melakukan penelitian kepada semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Adapun yang dijadikan populasi adalah 
seluruh guru yang berjumlah 83 orang dan peserta didik IX berjumlah 450 orang 
orang, 
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2. Sampel  
 Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa yang dimaksud dengan sampel adalah 
sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
47
 Lebih lanjutnya Suharsimi juga 
mengatakan bahwa dalam penentuan sampel, apabila subyeknya kurang dari 100 
maka dapat diambil semuanya. Apabila subjeknya lebih besar (lebih dari 100), maka 
dapat diambil sebagian dari populasi yaitu antara 10%-15%  atau 20%-25%  atau 
lebih.
48
 
 Karena dalam penelitian ini berjumlah 450 peserta didik dan  83 guru, maka 
penulis menggunakan sampling random 20% dari jumlah peserta didik menghasilkan 
90 peserta didik dan sampel jenuh dengan mengambil jumlah populasi dari guru yang 
berjumlah 83 orang.  
D.  Metode Pengumpulan Data 
 Untuk mengumpulkan data yang relevan dengan penelitian ini, digunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Metode Angket 
Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan suatu teknik atau cara 
pengumpulan data secara tidak langsung (penulis) tidak langsung bertanya jawab 
pada responden). 
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Angket yang penulis gunakan bersifat tetutup, artinya pilihan jawaban dari 
pertanyaan ini telah disediakan oleh penulis dan respon hanya memberi tanda 
lingkaran atau melingkar pada jawaban yang sesuai dengan pendapatnya.
49
 
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang: 
a. Gaya kepemimpinan Kepala sekolah 
b. Kinerja guru 
E. Instrumen Penelitian 
Dengan dilandasi oleh makna serta definisi dari kedua variabel sebagaimana telah 
diuraikan dalam definisi operasional, instrumen disusun dalam penelitian ini dibentuk 
dengan kisi-kisi berdasarkan indikator-indikator pada variabel. 
Berdasarkan kisi-kisi tersebut, selanjutnya disusun instrumen penelitian dalam 
bentuk angket/kuesioner tertutup. Angket/kuesioner dalam hal ini merupakan daftar 
pertanyaan yang disusun secara tertulis untuk memperoleh informasi atau data dari 
responden yang diperlukan penulis. 
Seperti yang dikemukakan Arikunto bahwa kuesioner adalah pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketehui.
50
 
Angket yang dipergunakan dalam penelitian ini merupakan angket tertutup, yaitu 
angket yang telah memuat alternatife jawaban agar mempermudah para responden 
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dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagaimana yang dikatakan Ridwan bahwa 
“angket tertutup (angket berstruktur) adalah angket yang disajikan dalam bentuk 
sedimikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai 
dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) atau tanda 
check ( ).  
Dalam instrumen ini dikembangkan dengan menggunakan skala Likert dengan 
empat skala. Skor terendah diberi angka 1 dan tertinggi diberi skor 4. Dalam skala 
Likert ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekolompok orang tentang fenomena sosial (variabel penelitian).
51
 
Instrumen penelitian dalam skala Likert dapat dibuat dalam bentuk checklist 
ataupun pilihan ganda.Adapun alternatif jawaban sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Alternatif jawaban. 
Favorable Unfavorable 
Sangat Sesuai (SS)  : 4 
Sesuai (S)   : 3 
Tidak Sesuai (TS)  : 2 
Sangat Tidak Sesuai (STS) : 1 
Sangat Sesuai (SS)  : 1 
Sesuai (S)   : 2 
Tidak Sesuai (TS)  : 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) : 4 
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1. Tabel 3.2  Kisi-kisi penilaian gaya kepemimpinan Kepala sekolah:52 
Aspek Indikator No. Item 
Favorable Unfavorble 
Berorientasi tugas 
(task oriented) 
 
1. Memperhatikan 
penyelesaian tugas 
1
 
 
8 
2. Mengawasi dengan ketat 
terhadap tugas 
2 
 
9 
3. Membuat keputusan 3, 4  
4. Memberikan intruksi 5 10, 11 
5. Memberikan kesempatan 
kepada guru untuk 
menyampaikan saran 
6  
6. Bertanggung jawab 7  
 
Berorientasi 
bawahan (employee 
oriented) 
7. Memperhatikan hubungan 
baik dengan bawahannya 
21 12, 20 
8. Memotivasi karyawan  13, 16 
9. Partisipasi 19  
11.Komunikasi 14 22 
10.Mengembangkan suasana 
bersahabat 
17, 18 15 
2. Tabel 3.3 Kisi-kisi instrumen penilaian kinerja guru:53 
Aspek Indikator No. Item 
Favorable Unfavorble 
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Menyusun rencana 
pembelajaran 
 
1. Merencanakan  
pengelolaan pembelajaran 
2 1
* 
2. Merencanakan 
pengorganisasian bahan 
pelajaran 
3  
3. Merencanakan 
pengelolaan kelas 
5, 16 4 
4. Merencanakan penilaian 
hasil belajar 
6  
 
Melaksanakan 
pembelajaran 
 
5. Memulai pembelajaran 7, 9  
6. Mengelola pembelajaran 12, 17 8, 10, 11, 
16  
7. Mengorganisasikan 
pembelajaran 
 13 
8. Melaksanakan penilaian 
proses dan hasil belajar 
14  
10. Mengakhiri pembelajaran 18  
Melaksanakan 
penilaian hasil 
belajar 
 
11. Merencanakan penilaian 19  
12. Melaksanakan penilaian 20  
13. Mengelola dan 
memeriksa hasil 
penilaian 
21  
14. Mengelola dan 
memeriksa hasil 
penilaian 
22, 23  
15. Memanfaatkan hasil 
penilaian 
24  
16. Melaporkan hasil 
penilaian 
  
 
  
 
 
Angket/kuesioner yang disusun dibuat dalam bentuk skala Likert dengan kisaran 
interval jawaban 1-4 yang mencakup 1 = Sangat Tidak Sesuai, 2 = Tidak Sesuai, 3 = 
Sesuai, dan 4 = Sangat Sesuai untuk pertanyaan-pertanyaan yang bersifat positif, 
sementara itu untuk pernyatan yang bersifat negatif, penentuan kisaran interval 
tersebut berlaku sebaliknya. 
F. Validasi dan Realibilitas Instrumen 
Sebelum menganalisi hasil kuesioner, terlebih dahulu dilakukan uji validitas 
dan uji realibilitas atas instrument penelitian. Instrument penelitian yang valid dalam 
proses uji coba instrumen akan digunakan kembali dalam proses pengumpulan data. 
Sedangkan instrumen yang tidak valid dikaji ulang, dan jika masih ada instrumen lain 
yang cukup mewakili tidak akan digunakan kembali, namun apabilita tidak ada 
alternatif instrumen yang lain, maka akan direvisi dan digantikan dengan pertanyaan 
yang lebih operasional sehingga lebih mudah dipahami responden.  
1. Uji Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur yang digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
54
 Uji 
validasi yang peneliti menggunakan dua cara, yaitu validasi ahli dan validasi 
lapangan. Uji validasi menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan  
program komputer SPSS versi 20  for windows. Hasil perhitungan dapat dilihat pada 
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lampiran. Hasil analisis uji validasi dikonsultasikan dengan r kritis yaitu 0,25. Sebuah 
butir instrumen valid apabila koefisien r xy yang diperoleh > r kritis. Apabil ar hitung 
> dari r kritis, maka butir tersebut valid. Begitu juga sebaliknya, apabila r hitung < r 
kritis maka butir tersebut tidak valid. 
Hasil uji coba 22 butir pertanyataan untuk guru dan 25 butir pertanyaan 
untuk siswa, terdapat 3 butir yang valid dari guru, 5, 6, 7 dan 4 butir yang tidak valid 
dari siswa, 1, 2, 13, 16, 18. Untuk  selanjutnya butir yangtidak  valid  tidak digunakan 
dalam penelitian karena setelah disesuaikan dengan kisi-kisi instrumen, telah 
terwakili oleh butir yang lain, sehingga dalam penelitian menggunakan 19 butir dari 
guru dan 21 butir dari siswa. Hasil uji validitas instrumen dapat dilihat pada lampiran. 
Distribusi penyebaran butir valid dan gugur bisa dilihat pada tabel 3.3. 
Tabel 3.3 Distribusi Penyebaran Butir Valid dan Gugur 
Angket Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru 
1. Gaya kepemimpinan Kepala sekolah 
Aspek Indikator No. Item 
Favorable Unfavorble 
Berorientasi tugas 
(task oriented) 
1. Memperhatikan 
penyelesaian tugas 
1
 
 
8 
2. Mengawasi dengan ketat 2 9 
  
 
 
 
terhadap tugas  
3. Membuat keputusan 3, 4  
4. Memberikan intruksi 5* 10, 11 
5. Memberikan kesempatan 
kepada guru untuk 
menyampaikan saran 
6
*
  
6. Bertanggung Jawab 7*  
 
Berorientasi 
bawahan (employee 
oriented) 
7. Memperhatikan hubungan 
baik dengan bawahannya 
21 12, 20 
8. Memotivasi karyawan  13, 16 
9. Partisipasi 19  
10. Komunikasi 14 22 
11. Mengembangkan suasana 
bersahabat 
17, 18 15 
*butir yang gugur 
2. Kinerja Guru: 
Aspek Indikator No. Item 
Favorable Unfavorble 
 
Menyusun rencana 
pembelajaran 
1. Merencanakan  
pengelolaan pembelajaran 
2* 1
* 
2. Merencanakan 
pengorganisasian bahan 
pelajaran 
3  
3. Merencanakan 
pengelolaan kelas 
5, 16 4 
  
 
 
 4. Merencanakan penilaian 
hasil belajar 
6  
 
Melaksanakan 
pembelajaran 
 
5. Memulai pembelajaran 7, 9  
6. Mengelola pembelajaran 12, 17 8, 10, 11, 
16*,  
7. Mengorganisasikan 
pembelajaran 
 13* 
9. Melaksanakan penilaian 
proses dan hasil belajar 
14  
10.Mengakhiripembelajaran 18*  
Melaksanakan 
penilaianhasil belajar 
 
11. Merencanakan penilaian 19  
12. Melaksanakan penilaian 20  
13. Mengelola dan 
memeriksa hasil 
penilaian 
21  
14. Memanfaatkan hasil 
penilaian 
22, 23  
15. Melaporkan hasil 
penilaian 
24  
Untuk menghitung validitas alat ukur digunakan rumus Pearson Product 
Moment yaitu: 
thitung=      n (∑ xi yi)–  ∑ xi ∑ yi 
   √           )2}. {Y2 – (∑ yi)2 }  
Keterangan: 
  
 
 
thitung   : nilai korelasi pearson 
n   : jumlah responden 
∑Xi : skor item tiap responden 
∑Yi  : rata-rata skor tiap responden  
Distribusi (tabel t) untuk   = 0,05 
Kaidah keputusan Jika: thitung > ttabel berarti valid dan sebaliknya jika  
thitung < ttabel berarti tidak valid. 
Jika instrumen itu valid, maka dilihat criteria penafsiran mengenai indeks 
korelasi ® sebagai berikut: 
Antara 0,800 - 1,000 : sangat tinggi  
Antara 0,600 – 0,799 : tinggi  
Antara 0,400 – 0, 599 : cukup tinggi  
Antara 0,200 – 0,399 : rendah  
Antara 0,000 – 0,1999 : sangat rendah (tidak valid) 
Uji Reliabilitas Instrumen 
Sukardi, menjelaskan bahwa suatu angket dikatakan reliable jika mempunyai 
hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Pengujian reliabilitas 
  
 
 
angket manajemen kelas menggunakan program SPSS for windows versi 20.
55
 Hasil 
uji reliabilitas instrumen sebesar 0,814. Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui 
alat pengumpul data yang digunakan menunjukan tingkat ketepatan, keakuratan, 
kestabilan, atau konsisten dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok 
individu, walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda-beda. 
Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instumen yang digunakan dalam 
penelitian, mengingat bahwa skor yang diberikan pada setiap tanggapan dalam 
angket/kuesioner ini memiliki kisaran rentang 1 sampai 4, maka dalam hal ini teknik 
yang digunakan adalah model konsistensi internal dengan teknik Cronbach’s  Alpha. 
Menurut Arikunto bahwa “Rumus alpha digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian”.  
Rumus korelasi Alpha yang dimaksud adalah:  
R11  =*
 
   
*1- 
   
  
 
Keterangan: 
R11       : nilai korelasi alpha 
K        : banyaknya butir item  
∑ b
2
   :   jumlah varian item 
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 b
2 
 : varian total
 
Kaidah keputusan: 
Instrumen dinyatakan reliable apabila nilai rhitung  >  rtabel  pada n = 61 dengan P 
(5%), yaitu 0,254. 
Berdasarkan hasil uji coba instrumen kepada 61 orang responden, diperoleh 
sejumlah data yang selanjutnya dilakukan pengelohan korelasi antar item dengan 
menggunakan program IBM Statistik SPSS v.21. Program analisis yang digunakan 
dalam software ini adalah prosedur analysis reliability model alpha. Dari hasil 
perhitungan tersebut diperoleh besarnya nilai Cornbach’s alpha sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Masing-masing Variabel 
 
 
 
 
Instrumen dinyatakan reliabel apabila pada P (5%) jika nilai > 0, 297 
Tabel tersebut menunjukan besarnya tingkat reliabilitas instrumen masing-
masing variabel, dan selanjutnya harga tersebut dikonsultasikan dengan harga rtabel 
Varibel X Variabel Y 
Cronbach’s 
Alpha 
N of 
items 
Cronbach’s 
Alpha 
N of 
item
s 
0,862 19 0,808 20 
  
 
 
pada n = 83 guru dan 90 siswa dengan P (5%) yaitu sebesar 0,254. Apabila nilai 
Alpha yang diperoleh > dari nilai rtabel  maka instrumen dinyatakan reliable 
Dari perhitungan tersebut, diketahui bahwa instrumen untuk kedua variabel 
penelitian masing-masing dinyatakan reliable. Sementara itu, secara keseluruhan, 
instrumen penelitian ini dinyatakan reliable. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
1. Teknik analisis statistik deskriptif 
Statistik deskritif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
56
 Adapun langkah-langkah analisis statistik deskriptif 
sebagai berikut:
57
 
a. Menghitung besarnya range dengan rumus; 
R = (NT-NR) + 1 
Keterangan: 
R  : Range 
NT  : Nilai tertinggi 
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NR  : Nilai terendah 
b. Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus; 
i   = 1 + (3,33) log n 
Keterangan: 
i : interval 
n : jumlah responden 
c. Menghitung panjang kelas interval dengan rumus; 
   
 
 
 
Keterangan: 
P : Panjang kelas 
R : Range 
i : Interval 
d. Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus; 
 ̅      
      
   
 
Keterangan : 
 ̅ : Rata-rata (mean) 
  
 
 
∑fi : Jumlah frekuensi 
xi : Titik Tengah 
e. Menghitung presentase frekuensi dengan rumus; 
   
 
 
       
 Keterangan : 
P : Presentasi 
F : Frekuensi 
N : Banyaknya responden 
f. Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus; 
          √(
        )
 
   
) 
 Keterangan: 
 SD : Standar deviasi 
 ∑fi : Jumlah frekuensi 
 x : skor 
 n : Responden 
g. Mengkategorikan Skor 
  
 
 
2. Teknik analisis statistik inferensial  
a. Model persamaan regresi linear sederhana adalah berikut ini: 
Y = a + b X 
Dimana: 
Y = variabel response atau variabel akibat (dependent) 
X = variabel predictor atau variabel faktor penyebab (independent) 
a = konstanta  
b = koeefisien regresi (kemiringan); besaran response yang ditimbulkan oleh 
predictor.  
Nilai-nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
   
   )    )     )    )
        ) 
   ̅    ̅ 
  
        )   )
         ) 
  
    
  
  
b. Uji Signifikan (Uji t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh gaya 
kepemimpinana Kepala sekolah terhadap kinerja guru di MTs Negeri Model 
Makassar. 
  
 
 
Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b 
(penduga b) sebagai berikut: 
1) Untuk menghitung kesalahan baku regresi digunakan rumus: 
b = 
     
   
  
2) Untuk menghitung kesalahan koefisien regresi b digunakan rumus: 
   = √
 
   
    
        
 )58 
3) Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesisnya, digunakan statistik: 
 = 
 √   
  
 
4) Penguji hipotesis 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
H ₒ : β =  βₒ = 0 
H ı :β  ≠  β ₒ 
b) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
α  = 5% = 0,05    ⁄  = 0.025 
db= n-2 = 34-2 = 32 
ttabel = t0,025 (32) = 2,042 
c) Menentukan kriteria penguji hipotesis: 
                                                          
58
 J Supranto, Metode Penelitian Untuk Kuantitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 63. 
  
 
 
thitung < ttabel  =  H0 diterima 
thitung > ttabel   =  H1 diterima 
d) Menentukan nilai uji tatistik 
 = 
 √   
  
 
2) Membuat Kesimpulan 
Jika H0 diterima berarti tidak ada pengaruh antara gaya kepemimpinan kepala 
sekolah (X) terhadap variabel kinerja guru (Y) di MTs Negeri Model H1 diterima 
berarti gaya kepemimpinan kepala sekolah sangat berpengaruh terhadap kinerja guru 
(Y) di MTs Model Makassar.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban atas rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Hasil penelitian terbagi 3 sesuai dengan jumlah rumusan 
masalah. 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru. Untuk mengambil data variabel gaya kepemimpinan 
kepala sekolah dan kinerja guru digunakan skala likert. Setelah data terkumpul, 
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran 
dari masing-masing variabel, regresi linear sederhana, dan uji hipotesis. 
Berikut ini hasil penelitian yang penulis dapatkan setelah melakukan penelitian. 
1. Deskriftif gaya kepemimpinan kepala sekolah MTs Negeri Model 
Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada guru MTs Negeri Model 
Makassar dengan jumlah 83 orang, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui 
angket yang diisi oleh guru itu sendiri, kemudian diberikan skor pada setiap item 
soal. 
Untuk mengetahui gambaran gaya kepemimpinan kepala sekolah MTs Negeri 
Model Makassar, maka data tersebut dianalisis melalui statistik deskriptif. 
  
 
 
Dalam hal ini perhitungan dari data hasil penilaian responden guru sebagai 
berikut: 
a. Rentang Kelas 
R  = NT – NR + 1 
= (75– 55) + 1 
= 20 + 1 
= 21 
b. Banyaknya Interval Kelas  
I    = 1 + (3, 33) log n 
= 1 + (3,33) log 83 
= 1 + (3,33) 1,92 
= 7.39/7 
c. Panjang Kelas 
P = 
       
            
            = 
  
 
   
d. Membuat tabel distribusi frekuensi gambaran gaya kepemimpinan MTs Negeri 
Model Makassar. 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi 
Interval Tabulasi Frekuensi 
55 – 57 IIIII 5 
58 – 60 IIIIII 6 
61 – 63 IIII 4 
64 – 66 IIIIIIIIIIIIIII 15 
67 – 69 IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII 23 
70 – 72 IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII 25 
  
 
 
73 – 75 IIIII 5 
Jumlah 83 
 
 
e. Menghitung nilai rata-rata (mean) 
Tabel 4.3 Untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Fi Xi Fi.xi 
55 – 57 5 56 
280 
58 – 60 6 59 
354 
61 – 63 4 62 
248 
64 – 66 15 65 
975 
67 – 69 23 68 
1564 
70 – 72 25 71 
1775 
73 – 75 5 74 
375 
Jumlah 83  
5566 
 
 ̅= 
      
   
 
 
    
  
 67,06 dibulatkan menjadi 67 
f. Menghitung nilai persentase menggunakan tabel 
Tabel 4.4 Untuk Menghitung Nilai Persentase 
No. Interval Fi Persentase 
1. 55 – 57 5 
6,02 
2. 58 – 60 6 
7,23 
3. 61 – 63 4 
4,83 
  
 
 
4. 64 – 66 15 
18,07 
5. 67 – 69 23 
27,71 
6. 70 – 72 25 
30,12 
7 73 – 75 5 
6,02 
 Jumlah 83 100% 
 
Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi menjadi persen (%), 
dengan memperhatikan 83 guru sebagai sampel, 5 atau 6,02% guru berada dalam 
interval (55– 57), 6 atau 7,23% guru berada dalam interval (58 – 60), 4 atau 4,83% 
guru berada dalam interval (61 – 63), 15 atau 18,07% guru berada dalam interval (64 
– 66), 23 atau 27,71% guru berada dalam interval (67 – 69), 25 atau 30,12% guru 
berada dalam interval (70 – 72), 5 atau 6,02% guru berada dalam interval (73 – 75), 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor gaya kepemimpinan kepala sekolah 
di MTs Negeri Model Makassar yang diperoleh dari rekapitulasi angket, skor 
terendah 55 dan skor tertinggi 75, dengan rata-rata tingkat nilai persentase gaya 
kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri Model Makassar berada dalam interval 
(70 – 72) dengan nilai 30,12% yang diperoleh dari 25 : 83 x 100% berdasarkan data 
tingkat nilai persentase gaya kepemimpinan di MTs Negeri Model Makassar yang 
berbentuk tabel dapat pula melihat penyajian data yang berbentuk grafik batang yaitu 
diagram sebagai berikut: 
  
 
 
 
Melihat data diagram yang disusun dari tabel distribusi frekuensi yang ada pada 
tabel 4.4 (nilai statistik 83 guru), dari gambar tersebut kelas interval ditempatkan 
dibawah batang. Grafik yang disusun berdasarkan kelompok data interval atau rasio. 
g. Menghitung nilai standar deviasi 
Tabel 4.5 Untuk Menghitung Standar Deviasi 
Interval Fi Xi Fi.Xi xi- ̅ (xi -  ̅)  Fi (xi -  ̅)  
55 – 57 
5 56 
280 -11,06 122,32 611,62 
58 – 60 
6 59 
354 -8,06 64,96 389,78 
61 – 63 
4 62 
248 -5,06 25,60 102,41 
64 – 66 
15 65 
975 -2,06 4,24 63,65 
67 – 69 
23 68 
1564 0,94 0,88 20,32 
70 – 72 
25 71 
1775 3,94 15,52 388,09 
73  – 75 
5 74 
375 6,94 48,16 240,82 
Jumlah 
83  
5566   1816,7 
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SD = √(
         ) 
   
) 
=√
      
    
 
=        
= 4,71 dibulatkan menjadi 5 
Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi data bergolong, maka 
standar deviasi/simpangan bakunya adalah 4,71. Hasil tersebut menunjukkan 
besarnya kesalahan baku pada skor gaya kepemimpinan kepala sekolah di MTs 
Negeri Model Makassar. 
h. Mengkategorikan skor 
Karena angket penelitian ini berjumlah 19 item soal dengan 4 alternatif 
jawaban, dan 4 kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor 55 sampai 75. 
Data ini diperoleh dari 83 guru yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor gaya kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri 
Model Makassar, skor terendah 55 dan skor tertinggi 75, dengan mean sebesar 67,06, 
standar deviasi sebesar 4,71. Hasil perhitungan statistik deskripsi dikorelasi menjadi 
skala 3 menurut Azwar. 
i. Mengkategorikan nilai responden 
Data ini diperolah dari 83 guru yang menjadi responden. Berdasarkan data nilai 
gaya kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri Model Makassar. Nilai terendah 
  
 
 
55 dan nilai tertinggi 75, dengan mean sebesar 67,06, standar deviasi sebesar 4,71. 
Hasil perhitungan statistik deskriptif dikorelasi menjadi skala 3 menurut Azwar. 
Untuk mengetahui kategori nilai gaya kepemimpinan kepala sekolah di MTs 
Negeri Model Makassar, dapat diketahui dengan mengkategorikan nilai responden. 
Adapun interval penilaian gaya kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri Model 
Makassar yang digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori,
60
 dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
1.            )       
                  ) 
         
2.         )             )       
               )                    ) 
               
3.            )        
                    ) 
          
 
Tabel 4.6 Kategori Presentase Skor Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di 
MTs Negeri Model Makassar 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0σ) X<62 12 Rendah 14,46 
(µ-1,0σ)≤X<(µ+1,0σ) 62 ≤ X < 72 57 Sedang 68,67 
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X ≥ (µ+1,0σ) X ≥ 72 14 Tinggi 16,87 
Jumlah  83  100% 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 83 guru 
sebagai sampel, 12 atau 14,46% guru yang berada dalam kategori rendah, 57  atau 
68,67% guru yang berada dalam kategori sedang, 14 atau 16,87% guru yang berada 
dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan bahwa, hasil gaya kepemimpinan 
kepala sekolah di MTs Negeri Model Makassar berada dalam kategori sedang. 
2. Deskriptif kinerja guru di MTs Negeri Model Makassar 
Dalam hal ini perhitungan dari data hasil penilaian responden siswa  sebagai 
berikut: 
a. Rentang Kelas 
R = NT – NR + 1 
= ( 71 – 48 ) + 1 
= 23 + 1 
= 24 
b. Banyaknya Interval Kelas 
I = 1 + (3,33) log n 
= 1 + (3,33) log 90 
= 1 + (3,33) 1,95 
= 7,45 dibulatkan menjadi 7 
c. Panjang Kelas 
  
 
 
P = 
       
            
    = 
  
    
 = 3,2/3 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi gambaran kinerja guru MTs Negeri Model 
Makassar 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi 
Interval Tabulasi Frekuensi 
48 – 50 II 2 
51 – 53 IIII 4 
54 – 56 IIIII IIII 9 
57 – 59 IIIII IIIII IIIII IIIII IIIII 25 
60 –  62 IIIII IIIII 10 
63 – 65 IIIII IIIII II 17 
66  – 68 IIIII IIII 9 
69 – 71 IIIII IIIII IIII 14 
Jumlah  90 
 
e. Menghitung nilai rata-rata (mean) 
Tabel 4.9 Untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Fi Xi Fi.Xi 
48 – 50 2 49 98 
51 – 53 4 52 208 
54 – 56 9 53 477 
57 – 59 25 58 1450 
60 –  62 10 61 610 
63 – 65 17 74 1258 
66  – 68 9 67 603 
69 – 71 14 70 980 
  
 
 
Jumlah 90  5684 
 
 ̅ = 
      
   
 
= 
    
  
 = 63,15 dibulatkan menjadi 63 
f. Menghitung nilai persentase menggunakan tabel 
Tabel 4.10 Menghitung Nilai Persentase 
No. Interval Fi Persentase 
1. 48 – 50 2 2,22 
2. 51 – 53 4 4,44 
3. 54 – 56 9 10 
4. 57 – 59 25 27,8 
5. 60 –  62 10 11,1 
6. 63 – 65 17 18,9 
7. 66  – 68 9 10 
8 69 – 71 14 15,6 
9. Jumlah 90 100% 
 
Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi menjadi persen (%), 
dengan memperhatikan 68 siswa sebagai sampel, 2 atau 2,22% siswa berada dalam 
interval (48 – 50), 4 atau 4,44% siswa berada dalam interval (51-53), 9  atau 10% 
siswa berada dalam interval (54-56), 25 atau 27,8% siswa berada dalam interval (57 – 
59), 10 atau 11,1% siswa berada dalam interval (60– 62), 17 atau 18,9% siswa berada 
dalam interval (63 – 65), 9 atau 10% siswa berada dalam interval (66 – 68), 14 atau 
  
 
 
15,6% siswa berada dalam interval (69 – 71), dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa skor kinerja guru di MTs Negeri Model Makassar yang diperoleh dari 
rekapitulasi angket, skor terendah 48 dan skor tertinggi 71, dengan rata-rata tingkat 
nilai persentase kinerja guru di MTs Negeri Model Makassar berada dalam interval 
(57-59) dengan nilai 27,8% yang diperoleh dari 25 : 90 x 100% berdasarkan data 
tingkat nilai persentase kinerja guru di MTs Negeri Model Makassar yang berbentuk 
tabel dapat pula melihat penyajian data yang berbentuk grafik batang yaitu diagram 
sebagai berikut: 
 
Melihat data diagram yang disusun dari tabel distribusi frekuensi yang ada pada 
tabel 4.10 (nilai statistik 83 guru), dari gambar tersebut kelas interval ditempatkan 
dibawah batang. Grafik yang disusun berdasarkan kelompok data interval atau rasio. 
g. Menghitung nilai standar deviasi 
Tabel 4.11 Untuk Menghitung Standar Deviasi 
Interval Fi Xi Fi.Xi xi- ̅ (xi -  ̅)  Fi (xi -  ̅)  
48 – 50 2 49 98 -14,15 200,22 400,45 
51 – 53 4 52 208 -11,15 124,32 497,29 
54 – 56 9 53 477 -10,15 103,02 927,2 
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57 – 59 25 58 1450 -5,15 26,523 663,06 
60 –  62 10 61 610 -2,15 4,6225 46,225 
63 – 65 17 74 1258 10,85 117,72 2001,3 
66  – 68 9 67 603 3,85 14,823 133,4 
69 – 71 14 70 980 6,85 46,923 656,92 
Jumlah 90  5684   5325,8 
SD = √(
         ) 
   
) 
=√
      
    
 
= √       
= 7,74 dibulatkan menjadi 7 
Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi data bergolong, maka 
standar deviasi/simpangan bakunya adalah 7,74. Hasil tersebut menunjukkan 
besarnya kesalahan baku pada skor kinerja guru di MTs Negeri Model Makassar. 
h. Mengkategorikan skor 
Karena angket penelitian ini berjumlah 20 item soal dengan 4 alternatif 
jawaban, dan 4 kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor 48 sampai 71. 
Data ini diperoleh dari 90 siswa yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor kinerja guru di MTs Negeri Model Makassar, skor 
terendah 48 dan skor tertinggi 71, dengan mean sebesar 63,15, standar deviasi sebesar 
7,74. Hasil perhitungan statistik deskripsi dikorelasi menjadi skala 3 menurut Azwar. 
  
 
 
i. Mengkategorikan nilai responden 
Data ini diperolah dari 90 siswa yang menjadi responden. Berdasarkan data 
nilai kinerja guru di MTs Negeri Model Makassar. Nilai terendah 48 dan nilai 
tertinggi 71, dengan mean sebesar 63,15, standar deviasi sebesar 7,74. Hasil 
perhitungan statistik deskriptif dikorelasi menjadi skala 3 menurut Azwar. 
Untuk mengetahui kategori nilai kinerja guru di MTs Negeri Model Makassar, 
dapat diketahui dengan mengkategorikan nilai responden. Adapun interval penilaian 
kinerja guru di MTs Negeri Model Makassar yang digolongkan kedalam 3 (tiga) 
kategori
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, dapat dilihat pada tabel berikut: 
1.            )       
                  ) 
         
2.         )             )       
               )                   ) 
               
3.            )        
                   ) 
          
Tabel 4.12 Kategori Presentase Skor Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah di MTs Negeri Model Makassar 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0σ) X <55 9 Rendah 10 
(µ-1,0σ) ≤ X < (µ+1,0σ) 55 ≤ X < 71 78 Sedang 86,7 
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X ≥ (µ+1,0σ) X ≥ 71 3 Tinggi 3,3% 
Jumlah  68  100% 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 90 siswa 
sebagai sampel, 9 atau 10% siswa yang berada dalam kategori rendah, 78 atau 86,7% 
guru yang berada dalam kategori sedang, 3 atau 3,3% guru yang berada dalam 
kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan bahwa, hasil kinerja guru di MTs 
Negeri Model Makassar berada dalam kategori sedang. 
3. Analisis satistik inferensial dengan rumus regresi sederhana 
menggunakan program SPSS V.21. 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
Gaya Kepemimpinan 
Kepsek
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,410
a
 ,168 ,157 5,067 
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Kepsek 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 419,170 1 419,170 16,327 ,000
b
 
Residual 2079,529 81 25,673   
  
 
 
Total 2498,699 82    
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Kepsek 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 31,724 7,499  4,231 ,000 
Gaya Kepemimpinan 
Kepsek 
,451 ,112 ,410 4,041 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
Keterangan: 
a. Y = a+bX 
= 31,724 + (0,,451) 
b. thitung = 4,041 sedangkan 
ttabel = 1,976 
Kesimpulannya bahwa thitung > ttabel dengan Signifikan = 0,00 < 0,05 berarti  ada 
pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. 
Besarmya pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru 
sebesar 0,410. Jadi persamaan regresinya = 31,724 + (0,451) menyatakan bahwa jika 
ada kenaikan nilai dari variabel X, nilai variabel Y = 31,724 koefisien regresi sebesar 
0,451 menyatakan bahwa setiap penambahan satu nilai pada variabel X akan 
memberikan kenaikan sebesar 0,451 
  
 
 
c. Hipotesis: 
H0:  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Gaya kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru. 
H1: Ada pengaruh yang signifikan antara Gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru. 
Kaidah pengujian signifikansi: 
thitung   ttabel , maka tolak H0 dan terima H1 artinya signifikan 
thitung   ttabel , maka terima H0 dan tolak H1 artinya tidak signifikan 
Jika menggunakan nilai p.value/sig.  
H0 ditolak jika p value < 0,05 
H0 diterima jika p value > 0,05 
B. Pembahasan 
1. Deskriftif gaya kepemimpinan kepala sekolah MTs Negeri Model 
Makassar. 
 Deskriptif gaya kepemimpinan Kepala sekolah berdasarkan hasil observasi awal 
bahwa gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala sekolah cukup baik karena 
sebagian guru ketika penulis mewawancarai mengatakan Kepala ekolah mampu 
mempengaruhi bawahannya dan memutuskan kewenangan secara bersama. 
 Penulis mengaitkan hasil penelitian bahwa data yang diperoleh dari responden dan 
dengan membandingkan skor rata-rata (mean) dengan skor Hasil penelitian 
menunjukan gambaran gaya kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri Model 
  
 
 
Makassar diketahui bahwa 57  atau 68,67% guru yang berada dalam kategori sedang. 
Dibandingkan dengan peneliti sebelumnya oleh Pahmuddin bahwa sama-sama 
berkategori sedang atau cukup baik. 
 Dalam teori T. Hani Handoko bahwa Gaya kepemimpinan yang berorientasi pada 
tugas dalam prakteknya adalah “memberikan petunjuk, pengawasan, menanamkan 
keyakinan akan pentingnya pelaksanaan tugas kepada bawahan, dan mementingkan 
perhatiannya kepada pelaksanaan tugas guru yang harus terlaksana dengan baik, 
mengikuti aturan yang ditetapkan serta mengacu kepada standar prestasi kerja yang 
diharapkan. Selanjutnya pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan berorientasi 
pada bawahan mencoba untuk lebih memotivasi bawahan dibanding mengawasi 
mereka.
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2. Deskriptif kinerja guru di MTs Negeri Model Makassar 
Deskriptif kinerja Guru, Berdasarkan observasi awal ketika peneliti 
mewawancarai sebagian dari siswa mengatakan masih ada guru yang belum 
menguasai bahan ajarnya, kemudian metode yang ia sajikan membuat siswa jenuh di 
kelas,  
Hasil penelitian yang dilakukan di MTs Negeri Model Makassar kinerja guru 
diketahui bahwa 78 atau 86,7% guru yang berada dalam kategori sedang. 
Dibandingkan dengan peneliti sebelumnya oleh Hasriani bahwa sama-sama 
berkategori sedang atau cukup baik dengan persentase 63,80%. 
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Dalam teori Supardi bahwa dalam penilaian kinerja itu ada 3 yaitu merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan mengevaluasi.
63
 Berdasarkan 
pendapat di atas usaha-usaha yang dapat menimbulkan dan mendorong peningkatan 
kinerja guru agar dapat mencapai tujuan organisasi secara optimal, yaitu 
meningkatkan motivasi tersebut tidak hanya bersal dari dalam diri guru tetapi juga 
berasal dari luar pribadi guru seperti lingkungan kerja dan sikap pimpinan. Dalam 
penelitian ini tidak hanya indikator kinerja guru tentang motivasi kerja yang perlu 
ditingkatkan ada hal lain yang juga harus ditingkatkan yakni inisiatif guru dalam 
memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan tugas mengajarnya baik dari 
segi perlengkapan mengajar maupun peserta didiknya. Selain itu, inisiatif guru dalam 
memanfaatkan teknologi dan lingkungan sekitarnya juga dinilai masih perlu 
ditingkatkan. 
3. Pengaruh gaya kepemimpinan Kepala sekolah terhadap kinerja guru 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh gaya kepemimpinan 
Kepala Sekolah terhadap kinerja guru, dibandingkan dengan teori peneliti 
sebelumnya dari Pahmuddin yaitu sama-sama berpengaruh ditandai bahwa pengaruh 
perhatian kepala sekolah terhadap kualitas hasil mengajar guru cukup besar, salah 
satunya dengan memberikan penjelasan terhadap tugas-tugas guru, Kepala madrasah 
memperhatikan kondisi dan konflik-konflik yang terjadi pada anggota kelompok 
yang ditandai bahwa kepala madrasah sering memperhatikan kondisi dan konflik-
konflik yang terjadi pada anggota kelompok guru. Sedangkan kinerja guru, guru 
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memilih dan menentukan metode atau strategi yang dipakai dalam mengajar ditandai 
bahwa guru MAN 2 Model Makassar sering memilih dan menentukan metode atau 
strategi yang dipakai dalam mengajar serta guru mengikuti perkembangan IPTEK 
yang mendukung kinerjanya di sekolah yang ditandai bahwa guru MAN 2 Model 
Makassar sering mengikuti perkembangan IPTEK yang mendukung kinerjanya di 
sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari uraian tentang gaya kepemimpinan Kepala sekolah terhadap kinerja guru, 
maka dapat disimpulakan bahwa: 
1. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah MTs Negeri Makassar dari hasil olah 
data pada jawaban responden guru berada dalam kategori sedang, hal tersebut 
diperoleh dari hasil analisis data deskriptif 83 guru dengan 12 atau 14,46% 
guru yang berada dalam kategori rendah, 57  atau 68,67% guru yang berada 
dalam kategori sedang, 14 atau 16,87% guru yang berada dalam kategori 
tinggi.  
2. Kinerja Guru MTs Negeri Model Makassar dari hasil olah data pada jawaban 
responden guru berada dalam kategori sedang, hal tersebut dari hasil analisis 
data deskriftif 90 peserta didik dengan rincian 9 atau 10% siswa yang berada 
dalam kategori rendah, 78 atau 86,7% guru yang berada dalam kategori 
sedang, 3 atau 3,3% guru yang berada dalam kategori tinggi. 
3. Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) = 
4,041 lebih besar daripada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi F (ttabel) 
= 1,976 dengan taraf signifikansi sebesar 5% (thitung > ttabel) = (4,041 > 1,976) 
  
 
 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dari gaya kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja guru di MTs Negeri Model Makassar. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dan 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, serta implikasinya 
dalam upaya memberikan motivasi, semangat, dan perhatian yang serius terhadap 
pendidik, peserta didik, maka saran yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Demi menunjang aktivitas guru dalam bekerja, Kepala Sekolah sebaiknya 
selalu memperhatikan, mengawasi pekerjaan guru agar tanggung jawab seorang 
pemimpin itu terlihat, kemudian kepala sekolah memberikan pelatihan, evaluasi 
setiap selesai pembelajaran terakhir kepada guru-guru untuk mengetahui hasil yang 
telah dicapai serta memberikan pelayanan intensif terhadap guru dalam hal 
membangun hubungan baik, karena apa yang kepala sekolah berikan terhadap guru 
maka itu yang kerjakan, tanpa arahan dari kepala sekolah maka guru pun tidak dapat 
bekerja dengan baik, jadi saling terkait antara kepala sekolah dengan guru. 
Dalam proses pembelajaran pendidik dalam hal ini guru, sebaiknya sebelum 
pertama kalinya memulai pembelajaran guru harus memiliki RPP masing-masing 
sebagai acuan pembelajaran di kelas serta dijelaskan pula tujuan yang hendak dicapai 
dalam pembelajaran berlangsung agar tercipta pembelajaran yang kondusif, efisien 
  
 
 
dan efektif sesuai dengan tujuan yang diharapkan agar siswa menerima materinya pun 
menyenangkan, guru pun juga harus memahami karakter siswa sehingga 
pembelajarannya dapat disesuaikan. 
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Tabel 4.1 Hasil Kuesioner pada Responden Guru 
No. Nama Responden Nilai 
1. R-1 68 
2. R-2 74 
3. R-3 72 
4. R-4 69 
5. R-5 75 
6. R-6 72 
7. R-7 68 
8. R-8 73 
9. R-9 70 
10. R-10 71 
11. R-11 75 
12. R-12 74 
13. R-13 75 
14. R-14 70 
15. R-15 59 
16. R-16 67 
17. R-17 71 
18. R-18 67 
19. R-19 66 
  
 
 
20. R-20 66 
21. R-21 66 
22. R-22 67 
23. R-23 66 
24. R-24 68 
25. R-25 70 
26. R-26 70 
27. R-27 67 
28. R-28 70 
29. R-29 68 
30. R-30 70 
31. R-31 68 
32. R-32 68 
33. R-33 71 
34. R-34 71 
35. R-35 68 
36. R-36 65 
37. R-37 70 
38. R-38 68 
39. R-39 69 
40. R-40 70 
  
 
 
41. R-41 63 
42. R-42 68 
43. R-43 70 
44. R-44 66 
45. R-45 68 
46. R-46 64 
47. R-47 73 
48. R-48 67 
49. R-49 64 
50. R-50 64 
51. R-51 66 
52. R-52 65 
53. R-53 73 
54. R-54 64 
55. R-55 70 
56. R-56 65 
57. R-57 73 
58. R-58 73 
59. R-59 68 
60. R-60 71 
61. R-61 70 
  
 
 
62. R-62 73 
63. R-63 66 
64. R-64 68 
65. R-65 69 
66. R-66 69 
67. R-67 58 
68. R-68 59 
69. R-69 61 
70. R-70 72 
71. R-71 67 
72. R-72 58 
73. R-73 64 
74. R-74 58 
75. R-75 67 
76. R-76 62 
77. R-77 58 
78. R-78 54 
79. R-79 57 
80. R-80 57 
81. R-81 56 
82. R-82 54 
  
 
 
 
 
 
 
  
83. R-83 62 
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Tabel 4.7 Hasil Kuesioner Responden Pada Siswa 
No. Nama Responden Nilai 
1. R-1 61 
2. R-2 70 
3. R-3 57 
4. R-4 60 
5. R-5 67 
6. R-6 59 
7. R-7 64 
8. R-8 70 
9. R-9 57 
10. R-10 56 
11. R-11 66 
12. R-12 65 
13. R-13 66 
14. R-14 70 
15. R-15 71 
16. R-16 59 
17. R-17 71 
18. R-18 58 
19. R-19 67 
  
 
 
20. R-20 58 
21. R-21 56 
22. R-22 56 
23. R-23 62 
24. R-24 69 
25. R-25 64 
26. R-26 57 
27. R-27 68 
28. R-28 57 
29. R-29 51 
30. R-30 62 
31. R-31 71 
32. R-32 65 
33. R-33 69 
34. R-34 65 
35. R-35 55 
36. R-36 54 
37. R-37 59 
38. R-38 57 
39. R-39 61 
40. R-40 47 
  
 
 
41. R-41 54 
42. R-42 69 
43. R-43 69 
44. R-44 58 
45. R-45 65 
46. R-46 71 
47. R-47 66 
48. R-48 59 
49. R-49 64 
50. R-50 64 
51. R-51 57 
52. R-52 61 
53. R-53 67 
54. R-54 63 
55. R-55 69 
56. R-56 68 
57. R-57 70 
58. R-58 69 
59. R-59 62 
60. R-60 64 
61. R-61 56 
  
 
 
62. R-62 64 
63. R-63 65 
64. R-64 62 
65. R-65 64 
66. R-66 65 
67. R-67 59 
68. R-68 55 
69 R-69 63 
70 R-70 65 
71 R-71 66 
72 R-72 57 
73 R-73 59 
74 R-74 60 
75 R-75 61 
76 R-76 64 
77 R-77 56 
78 R-78 53 
79 R-79 54 
80 R-80 58 
81 R-81 53 
82 R-82 57 
  
 
 
83 R-83 59 
84 R-84 57 
85 R-85 57 
86 R-86 58 
87 R-87 57 
88 R-88 56 
89 R-89 53 
90 R-90 50 
 Jumlah 5529 
 
  
  
 
 
1. Sejarah Sekolah MTs Negeri Model Makassar 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar sebagai salah satu dari dua 
Madrasah unggulan yang ada di provinsi sulawesi selatan yang letaknya di jalan A.P. 
Pettarani No. 1 A Makassar. Letak lokasi madrasah ini berada satu lokasi dengan 
Madrasah Aliyah ( MAN 2 Model Makassar), yang letaknya sangat strategis serta 
mudah dijangkau oleh kendaraan umum dari berbagai kota di makassar maupun dari 
kabupaten gowa. Sebelum ditunjuk sebagai salah satu Madrasah yang berstatus 
“Model (Percontohan) di makassar oleh Departemen Agama melalui Direktorat 
Jenderal Bimbingan Agama, Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar dulunya 
bernama PGAN (Pendidikan Agama Negeri) selama kurang lebih 4 Tahun mulai dari 
tahun 1979 – 1982. 
Pada tahun 1982 Departemen Agama Republik Indonesia melakukan 
perubahan status Madrasah dari PGAN menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Ujung 
Pandang, yang selanjutnya pada tahun 1998 ditingkatkan statusnya sebagai salah satu  
Madrasah Percontohan di Provinsi Sulawesi Selatan. Seiring dengan terjadinya 
perubahan nama kota Ujung Pandang menjadi Kota Makassar, maka pada tahun 1999 
nama Madrasah juga mengalami perubahan menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Model Makassar hingga saat ini. 
 
 
 
 
  
 
 
2. Visi dan Misi sekolah MTs Negeri Model Makassar 
Visi: 
a. Terwujudnya Madrasah yang unggul dibidang Iptek dan Imtaq serta mampu 
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari 
Misi: 
a. Menyelenggarakan sistem Pendidikan yang Berkarakter dan Berorientasi pada 
peningkatan mutu 
b. Mewujudkan lingkungan belajar yang nyaman 
c. Menyiapkan Peserta Didik yang Berkualitas, Berdaya Saing Tinggi dan 
Berakhlakul Karimah. 
 
  
  
 
 
   
ANGKET UNTUK MENGUKUR GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA 
SEKOLAH 
 
    
Respn 
P-
1 
P-
2 
P-
3 
P-
4 
P-
5 
P-
6 
P-
7 
P-
8 
P-
9 
P-
10 
P-
11 
P-
12 
P-
13 
P-
14 
P-
15 
P-
16 
P-
17 
P-
18 
P-
19 
Jumlah 
skor 
R-1 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 68 
R-2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 74 
R-3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 72 
R-4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 69 
R-5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
R-6 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 72 
R-7 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 68 
R-8 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 73 
R-9 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
R-10 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 71 
R-11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 75 
R-12 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74 
R-13 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
R-14 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
R-15 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 59 
R-16 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 67 
R-17 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
R-18 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 67 
R-19 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 66 
R-20 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 66 
R-21 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 66 
R-22 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 67 
R-23 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 66 
R-24 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 68 
R-25 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 70 
R-26 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 70 
R-27 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 67 
R-28 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 70 
R-29 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 68 
R-30 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 70 
R-31 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 68 
R-32 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 68 
R-33 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 71 
R-34 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 71 
  
 
 
R-35 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 68 
R-36 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 1 4 65 
R-37 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 70 
R-38 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 68 
R-39 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 69 
R-40 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 70 
R-41 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 63 
R-42 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 68 
R-43 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 70 
R-44 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 66 
R-45 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 68 
R-46 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 64 
R-47 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 73 
R-48 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 67 
R-49 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 64 
R-50 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 64 
R-51 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 66 
R-52 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 65 
R-53 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
R-54 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 64 
R-55 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
R-56 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 65 
R-57 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
R-58 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
R-59 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 68 
R-60 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 71 
R-61 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 70 
R-62 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 73 
R-63 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 66 
R-64 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 68 
R-65 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
R-66 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
R-67 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 58 
R-68 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 59 
R-69 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 61 
R-70 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 72 
R-71 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 67 
R-72 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 58 
R-73 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 64 
  
 
 
R-74 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 58 
R-75 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 67 
R-76 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 62 
R-77 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
R-78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 54 
R-79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
R-80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
R-81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 56 
R-82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 54 
R-83 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
Jumlah 
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ANGKET UNTUK MENGUKUR KINERJA GURU 
 
      Respn P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 Jumlah 
R-1 2 2 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 61 
R-2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 70 
R-3 3 2 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 4 57 
R-4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
R-5 2 4 4 4 3 1 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 66 
R-6 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 59 
R-7 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 
R-8 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 69 
R-9 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
R-10 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 56 
R-11 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 65 
R-12 4 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 64 
R-13 2 4 4 3 1 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 65 
R-14 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 70 
R-15 1 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 70 
R-16 2 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
R-17 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 70 
R-18 2 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 58 
R-19 3 4 4 4 3 1 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 67 
R-20 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2 58 
R-21 3 3 4 4 1 1 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 4 2 57 
R-22 1 3 3 4 1 1 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 1 3 55 
  
 
 
R-23 2 4 4 4 3 1 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 2 1 3 61 
R-24 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 68 
R-25 2 4 4 3 2 2 4 4 4 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 63 
R-26 2 2 4 4 2 2 3 3 4 2 3 4 2 3 4 3 3 2 4 2 58 
R-27 2 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 69 
R-28 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
R-29 3 3 4 3 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 51 
R-30 3 4 4 3 2 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 61 
R-31 1 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 70 
R-32 4 3 3 4 3 1 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 64 
R-33 2 2 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 68 
R-34 2 4 4 4 3 2 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 65 
R-35 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 55 
R-36 3 3 3 3 1 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 54 
R-37 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 59 
R-38 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 57 
R-39 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 61 
R-40 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 48 
R-41 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 54 
R-42 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 69 
R-43 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 69 
R-44 2 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 58 
R-45 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 65 
R-46 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 70 
R-47 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 66 
R-48 2 2 3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 58 
R-49 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 63 
R-50 1 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 64 
R-51 2 3 4 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 4 3 57 
R-52 2 3 4 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 60 
R-53 4 3 4 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 66 
R-54 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 63 
R-55 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 68 
R-56 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 67 
R-57 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 69 
R-58 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 68 
R-59 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 61 
R-60 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 63 
R-61 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 4 4 4 2 3 3 3 3 56 
  
 
 
R-62 2 4 3 4 2 1 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 63 
R-63 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 64 
R-64 2 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 62 
R-65 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 64 
R-66 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 64 
R-67 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 4 3 2 59 
R-68 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 55 
R-69 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
R-70 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 65 
R-71 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
R-72 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
R-73 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 59 
R-74 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 60 
R-75 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 61 
R-76 2 4 3 4 2 1 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 63 
R-77 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 56 
R-78 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 53 
R-79 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 54 
R-80 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 58 
R-81 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 53 
R-82 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 57 
R-83 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
R-84 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 57 
R-85 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 57 
R-86 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 58 
R-87 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
R-88 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 56 
R-89 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 53 
R-90 2 2 3 3 2 1 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 50 
Jumlah                                         5503 
 
  
  
 
 
 
Validasi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 
 
Correlations 
 x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 Jumlah
x 
x1 
Pearson 
Correlation 
1 ,257
*
 ,563
**
 ,301
**
 ,162 ,343
**
 ,163 ,099 ,147 ,179 ,288
**
 ,015 -,003 ,087 ,223
*
 ,360
**
 ,086 ,153 ,348
**
 ,450
**
 
Sig. (2-tailed)  ,019 ,000 ,006 ,144 ,001 ,142 ,373 ,183 ,106 ,008 ,890 ,979 ,435 ,043 ,001 ,438 ,167 ,001 ,000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x2 
Pearson 
Correlation 
,257
*
 1 ,276
*
 ,263
*
 ,215 ,289
**
 ,266
*
 -,099 ,132 ,017 ,339
**
 ,237
*
 -,201 ,112 ,373
**
 ,235
*
 ,239
*
 ,241
*
 ,242
*
 ,430
**
 
Sig. (2-tailed) ,019  ,011 ,016 ,051 ,008 ,015 ,372 ,235 ,876 ,002 ,031 ,069 ,314 ,001 ,032 ,029 ,028 ,028 ,000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x3 
Pearson 
Correlation 
,563
**
 ,276
*
 1 ,284
**
 ,157 ,343
**
 ,259
*
 -,024 -,130 ,130 ,242
*
 ,055 -,036 ,196 ,188 ,200 ,028 ,236
*
 ,308
**
 ,408
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,011  ,009 ,156 ,001 ,018 ,829 ,242 ,242 ,028 ,624 ,743 ,076 ,089 ,070 ,805 ,032 ,005 ,000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x4 
Pearson 
Correlation 
,301
**
 ,263
*
 ,284
**
 1 ,109 ,159 ,383
**
 ,148 ,272
*
 ,137 ,573
**
 ,420
**
 ,196 ,380
**
 ,571
**
 ,610
**
 ,290
**
 ,219
*
 ,626
**
 ,657
**
 
Sig. (2-tailed) ,006 ,016 ,009  ,328 ,152 ,000 ,181 ,013 ,217 ,000 ,000 ,076 ,000 ,000 ,000 ,008 ,046 ,000 ,000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x5 
Pearson 
Correlation 
,162 ,215 ,157 ,109 1 ,225
*
 ,263
*
 ,242
*
 ,027 ,253
*
 ,168 ,097 ,218
*
 ,197 ,114 ,083 ,286
**
 ,155 ,152 ,398
**
 
Sig. (2-tailed) ,144 ,051 ,156 ,328  ,041 ,016 ,028 ,808 ,021 ,130 ,384 ,048 ,075 ,305 ,455 ,009 ,162 ,171 ,000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x6 
Pearson 
Correlation 
,343
**
 ,289
**
 ,343
**
 ,159 ,225
*
 1 ,461
**
 ,021 ,177 ,081 ,374
**
 ,342
**
 ,117 ,128 ,132 ,456
**
 ,343
**
 ,209 ,240
*
 ,527
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,008 ,001 ,152 ,041  ,000 ,847 ,110 ,468 ,001 ,002 ,293 ,250 ,234 ,000 ,002 ,058 ,029 ,000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x7 
Pearson 
Correlation 
,163 ,266
*
 ,259
*
 ,383
**
 ,263
*
 ,461
**
 1 ,202 ,095 ,287
**
 ,295
**
 ,496
**
 ,003 ,129 ,402
**
 ,511
**
 ,422
**
 ,259
*
 ,399
**
 ,604
**
 
Sig. (2-tailed) ,142 ,015 ,018 ,000 ,016 ,000  ,068 ,391 ,009 ,007 ,000 ,975 ,244 ,000 ,000 ,000 ,018 ,000 ,000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x8 
Pearson 
Correlation 
,099 -,099 -,024 ,148 ,242
*
 ,021 ,202 1 ,055 ,319
**
 ,076 ,196 ,347
**
 ,132 ,035 ,259
*
 ,280
*
 ,186 ,089 ,346
**
 
Sig. (2-tailed) ,373 ,372 ,829 ,181 ,028 ,847 ,068  ,624 ,003 ,497 ,076 ,001 ,236 ,755 ,018 ,010 ,092 ,425 ,001 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x9 
Pearson 
Correlation 
,147 ,132 -,130 ,272
*
 ,027 ,177 ,095 ,055 1 ,017 ,331
**
 ,169 ,271
*
 ,227
*
 ,235
*
 ,306
**
 ,335
**
 ,125 ,370
**
 ,407
**
 
Sig. (2-tailed) ,183 ,235 ,242 ,013 ,808 ,110 ,391 ,624  ,878 ,002 ,128 ,013 ,039 ,032 ,005 ,002 ,261 ,001 ,000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x10 
Pearson 
Correlation 
,179 ,017 ,130 ,137 ,253
*
 ,081 ,287
**
 ,319
**
 ,017 1 ,081 ,119 ,085 ,021 ,044 ,273
*
 ,321
**
 ,338
**
 ,220
*
 ,383
**
 
Sig. (2-tailed) ,106 ,876 ,242 ,217 ,021 ,468 ,009 ,003 ,878  ,468 ,284 ,446 ,851 ,691 ,013 ,003 ,002 ,046 ,000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x11 
Pearson 
Correlation 
,288
**
 ,339
**
 ,242
*
 ,573
**
 ,168 ,374
**
 ,295
**
 ,076 ,331
**
 ,081 1 ,439
**
 ,342
**
 ,529
**
 ,557
**
 ,573
**
 ,387
**
 ,551
**
 ,620
**
 ,758
**
 
Sig. (2-tailed) ,008 ,002 ,028 ,000 ,130 ,001 ,007 ,497 ,002 ,468  ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x12 
Pearson 
Correlation 
,015 ,237
*
 ,055 ,420
**
 ,097 ,342
**
 ,496
**
 ,196 ,169 ,119 ,439
**
 1 ,443
**
 ,345
**
 ,517
**
 ,474
**
 ,415
**
 ,383
**
 ,426
**
 ,651
**
 
Sig. (2-tailed) ,890 ,031 ,624 ,000 ,384 ,002 ,000 ,076 ,128 ,284 ,000  ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x13 
Pearson 
Correlation 
-,003 -,201 -,036 ,196 ,218
*
 ,117 ,003 ,347
**
 ,271
*
 ,085 ,342
**
 ,443
**
 1 ,395
**
 ,116 ,256
*
 ,359
**
 ,290
**
 ,296
**
 ,455
**
 
  
 
 
 
 
Reliability 
 
Scale: Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 83 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 83 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
Sig. (2-tailed) ,979 ,069 ,743 ,076 ,048 ,293 ,975 ,001 ,013 ,446 ,002 ,000  ,000 ,297 ,019 ,001 ,008 ,007 ,000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x14 
Pearson 
Correlation 
,087 ,112 ,196 ,380
**
 ,197 ,128 ,129 ,132 ,227
*
 ,021 ,529
**
 ,345
**
 ,395
**
 1 ,320
**
 ,246
*
 ,141 ,214 ,359
**
 ,505
**
 
Sig. (2-tailed) ,435 ,314 ,076 ,000 ,075 ,250 ,244 ,236 ,039 ,851 ,000 ,001 ,000  ,003 ,025 ,203 ,053 ,001 ,000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x15 
Pearson 
Correlation 
,223
*
 ,373
**
 ,188 ,571
**
 ,114 ,132 ,402
**
 ,035 ,235
*
 ,044 ,557
**
 ,517
**
 ,116 ,320
**
 1 ,399
**
 ,248
*
 ,287
**
 ,597
**
 ,618
**
 
Sig. (2-tailed) ,043 ,001 ,089 ,000 ,305 ,234 ,000 ,755 ,032 ,691 ,000 ,000 ,297 ,003  ,000 ,024 ,009 ,000 ,000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x16 
Pearson 
Correlation 
,360
**
 ,235
*
 ,200 ,610
**
 ,083 ,456
**
 ,511
**
 ,259
*
 ,306
**
 ,273
*
 ,573
**
 ,474
**
 ,256
*
 ,246
*
 ,399
**
 1 ,505
**
 ,269
*
 ,546
**
 ,724
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,032 ,070 ,000 ,455 ,000 ,000 ,018 ,005 ,013 ,000 ,000 ,019 ,025 ,000  ,000 ,014 ,000 ,000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x17 
Pearson 
Correlation 
,086 ,239
*
 ,028 ,290
**
 ,286
**
 ,343
**
 ,422
**
 ,280
*
 ,335
**
 ,321
**
 ,387
**
 ,415
**
 ,359
**
 ,141 ,248
*
 ,505
**
 1 ,357
**
 ,351
**
 ,635
**
 
Sig. (2-tailed) ,438 ,029 ,805 ,008 ,009 ,002 ,000 ,010 ,002 ,003 ,000 ,000 ,001 ,203 ,024 ,000  ,001 ,001 ,000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x18 
Pearson 
Correlation 
,153 ,241
*
 ,236
*
 ,219
*
 ,155 ,209 ,259
*
 ,186 ,125 ,338
**
 ,551
**
 ,383
**
 ,290
**
 ,214 ,287
**
 ,269
*
 ,357
**
 1 ,317
**
 ,585
**
 
Sig. (2-tailed) ,167 ,028 ,032 ,046 ,162 ,058 ,018 ,092 ,261 ,002 ,000 ,000 ,008 ,053 ,009 ,014 ,001  ,004 ,000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x19 
Pearson 
Correlation 
,348
**
 ,242
*
 ,308
**
 ,626
**
 ,152 ,240
*
 ,399
**
 ,089 ,370
**
 ,220
*
 ,620
**
 ,426
**
 ,296
**
 ,359
**
 ,597
**
 ,546
**
 ,351
**
 ,317
**
 1 ,724
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,028 ,005 ,000 ,171 ,029 ,000 ,425 ,001 ,046 ,000 ,000 ,007 ,001 ,000 ,000 ,001 ,004  ,000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
Jumla
hx 
Pearson 
Correlation 
,450
**
 ,430
**
 ,408
**
 ,657
**
 ,398
**
 ,527
**
 ,604
**
 ,346
**
 ,407
**
 ,383
**
 ,758
**
 ,651
**
 ,455
**
 ,505
**
 ,618
**
 ,724
**
 ,635
**
 ,585
**
 ,724
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,862 19 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item Deleted Scale Variance if Item Deleted Corrected Item-Total Correlation Cronbach's Alpha if Item Deleted 
x1 63,82 23,321 ,373 ,859 
x2 63,60 23,267 ,344 ,861 
x3 63,73 23,392 ,321 ,861 
x4 63,22 22,904 ,612 ,852 
x5 63,80 23,604 ,319 ,861 
x6 63,42 22,857 ,452 ,856 
x7 63,35 22,620 ,542 ,853 
x8 63,75 23,777 ,260 ,863 
x9 63,45 23,421 ,320 ,861 
x10 63,67 23,539 ,295 ,862 
x11 63,42 21,735 ,712 ,846 
x12 63,33 22,051 ,585 ,851 
x13 63,81 22,938 ,360 ,861 
x14 63,54 22,885 ,424 ,857 
x15 63,43 22,151 ,545 ,852 
x16 63,30 22,237 ,679 ,848 
x17 63,60 21,877 ,559 ,852 
x18 63,53 22,057 ,499 ,854 
x19 63,31 22,023 ,675 ,848 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Validasi Kinerja Guru 
 
Correlations 
 x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 x20 Jumlahx 
x1 
Pearson 
Correlation 
1 ,112 ,242
*
 ,183 ,206 ,418
**
 ,116 -,103 -,119 -,163 ,238
*
 -,008 -,036 -,003 ,016 ,155 ,145 ,034 ,270
**
 ,108 ,350
**
 
Sig. (2-tailed)  ,292 ,022 ,085 ,051 ,000 ,278 ,335 ,263 ,124 ,024 ,941 ,737 ,979 ,884 ,144 ,173 ,748 ,010 ,312 ,001 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
x2 
Pearson 
Correlation 
,112 1 ,410
**
 ,233
*
 ,000 ,022 ,244
*
 ,319
**
 ,268
*
 ,246
*
 ,320
**
 ,083 ,158 ,268
*
 ,066 ,370
**
 ,255
*
 ,151 ,072 ,347
**
 ,522
**
 
Sig. (2-tailed) ,292  ,000 ,027 1,000 ,839 ,020 ,002 ,011 ,019 ,002 ,434 ,138 ,011 ,539 ,000 ,015 ,156 ,501 ,001 ,000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
x3 
Pearson 
Correlation 
,242
*
 ,410
**
 1 ,418
**
 ,015 ,143 ,230
*
 ,421
**
 ,305
**
 ,147 ,240
*
 ,325
**
 ,170 ,125 ,079 ,427
**
 ,229
*
 ,126 ,402
**
 ,227
*
 ,595
**
 
Sig. (2-tailed) ,022 ,000  ,000 ,890 ,179 ,029 ,000 ,004 ,166 ,023 ,002 ,110 ,241 ,462 ,000 ,030 ,235 ,000 ,032 ,000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
x4 
Pearson 
Correlation 
,183 ,233
*
 ,418
**
 1 -,017 -,027 ,444
**
 ,333
**
 ,239
*
 ,169 ,290
**
 ,351
**
 ,033 ,206 ,179 ,370
**
 ,228
*
 ,144 ,322
**
 ,184 ,534
**
 
Sig. (2-tailed) ,085 ,027 ,000  ,874 ,800 ,000 ,001 ,023 ,111 ,006 ,001 ,756 ,051 ,092 ,000 ,031 ,177 ,002 ,083 ,000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
x5 
Pearson 
Correlation 
,206 ,000 ,015 -,017 1 ,374
**
 -,019 -,043 ,043 ,174 ,006 ,130 ,084 ,051 -,042 ,085 -,070 ,163 -,023 ,047 ,263
*
 
Sig. (2-tailed) ,051 1,000 ,890 ,874  ,000 ,857 ,690 ,685 ,101 ,952 ,222 ,432 ,635 ,696 ,428 ,514 ,124 ,830 ,657 ,012 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
x6 
Pearson 
Correlation 
,418
**
 ,022 ,143 -,027 ,374
**
 1 -,014 -,096 ,087 -,045 ,062 ,053 -,022 ,121 -,025 ,120 -,018 ,086 ,114 ,094 ,318
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,839 ,179 ,800 ,000  ,898 ,368 ,414 ,677 ,562 ,619 ,839 ,256 ,818 ,258 ,870 ,423 ,285 ,379 ,002 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
x7 
Pearson 
Correlation 
,116 ,244
*
 ,230
*
 ,444
**
 -,019 -,014 1 ,190 ,199 ,273
**
 ,377
**
 ,266
*
 ,090 ,334
**
 ,070 ,338
**
 ,225
*
 ,321
**
 ,390
**
 ,343
**
 ,549
**
 
Sig. (2-tailed) ,278 ,020 ,029 ,000 ,857 ,898  ,073 ,060 ,009 ,000 ,011 ,397 ,001 ,509 ,001 ,033 ,002 ,000 ,001 ,000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
x8 
Pearson 
Correlation 
-,103 ,319
**
 ,421
**
 ,333
**
 -,043 -,096 ,190 1 ,480
**
 ,238
*
 ,060 ,404
**
 ,178 ,119 -,002 ,336
**
 ,090 ,129 ,076 ,199 ,424
**
 
Sig. (2-tailed) ,335 ,002 ,000 ,001 ,690 ,368 ,073  ,000 ,024 ,576 ,000 ,093 ,265 ,987 ,001 ,399 ,224 ,475 ,060 ,000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
x9 
Pearson 
Correlation 
-,119 ,268
*
 ,305
**
 ,239
*
 ,043 ,087 ,199 ,480
**
 1 ,351
**
 ,110 ,328
**
 ,123 ,412
**
 -,052 ,097 ,054 ,251
*
 ,141 ,064 ,450
**
 
Sig. (2-tailed) ,263 ,011 ,004 ,023 ,685 ,414 ,060 ,000  ,001 ,302 ,002 ,249 ,000 ,627 ,363 ,614 ,017 ,185 ,548 ,000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
x10 
Pearson 
Correlation 
-,163 ,246
*
 ,147 ,169 ,174 -,045 ,273
**
 ,238
*
 ,351
**
 1 ,092 ,362
**
 ,381
**
 ,192 ,109 ,146 ,322
**
 ,277
**
 ,117 ,192 ,453
**
 
Sig. (2-tailed) ,124 ,019 ,166 ,111 ,101 ,677 ,009 ,024 ,001  ,388 ,000 ,000 ,070 ,307 ,171 ,002 ,008 ,272 ,070 ,000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
x11 
Pearson 
Correlation 
,238
*
 ,320
**
 ,240
*
 ,290
**
 ,006 ,062 ,377
**
 ,060 ,110 ,092 1 ,205 ,154 ,268
*
 ,190 ,366
**
 ,247
*
 ,121 ,365
**
 ,378
**
 ,543
**
 
Sig. (2-tailed) ,024 ,002 ,023 ,006 ,952 ,562 ,000 ,576 ,302 ,388  ,052 ,146 ,011 ,073 ,000 ,019 ,255 ,000 ,000 ,000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
  
 
 
x12 
Pearson 
Correlation 
-,008 ,083 ,325
**
 ,351
**
 ,130 ,053 ,266
*
 ,404
**
 ,328
**
 ,362
**
 ,205 1 ,241
*
 ,256
*
 ,117 ,285
**
 ,084 ,314
**
 ,250
*
 ,120 ,507
**
 
Sig. (2-tailed) ,941 ,434 ,002 ,001 ,222 ,619 ,011 ,000 ,002 ,000 ,052  ,022 ,015 ,274 ,006 ,431 ,003 ,018 ,259 ,000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
x13 
Pearson 
Correlation 
-,036 ,158 ,170 ,033 ,084 -,022 ,090 ,178 ,123 ,381
**
 ,154 ,241
*
 1 ,327
**
 ,183 ,069 ,267
*
 ,235
*
 ,134 ,378
**
 ,413
**
 
Sig. (2-tailed) ,737 ,138 ,110 ,756 ,432 ,839 ,397 ,093 ,249 ,000 ,146 ,022  ,002 ,084 ,521 ,011 ,026 ,208 ,000 ,000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
x14 
Pearson 
Correlation 
-,003 ,268
*
 ,125 ,206 ,051 ,121 ,334
**
 ,119 ,412
**
 ,192 ,268
*
 ,256
*
 ,327
**
 1 ,105 ,223
*
 ,300
**
 ,466
**
 ,122 ,243
*
 ,528
**
 
Sig. (2-tailed) ,979 ,011 ,241 ,051 ,635 ,256 ,001 ,265 ,000 ,070 ,011 ,015 ,002  ,326 ,035 ,004 ,000 ,253 ,021 ,000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
x15 
Pearson 
Correlation 
,016 ,066 ,079 ,179 -,042 -,025 ,070 -,002 -,052 ,109 ,190 ,117 ,183 ,105 1 ,251
*
 ,330
**
 ,193 ,333
**
 ,110 ,323
**
 
Sig. (2-tailed) ,884 ,539 ,462 ,092 ,696 ,818 ,509 ,987 ,627 ,307 ,073 ,274 ,084 ,326  ,017 ,001 ,068 ,001 ,301 ,002 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
x16 
Pearson 
Correlation 
,155 ,370
**
 ,427
**
 ,370
**
 ,085 ,120 ,338
**
 ,336
**
 ,097 ,146 ,366
**
 ,285
**
 ,069 ,223
*
 ,251
*
 1 ,458
**
 ,244
*
 ,248
*
 ,292
**
 ,617
**
 
Sig. (2-tailed) ,144 ,000 ,000 ,000 ,428 ,258 ,001 ,001 ,363 ,171 ,000 ,006 ,521 ,035 ,017  ,000 ,021 ,019 ,005 ,000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
x17 
Pearson 
Correlation 
,145 ,255
*
 ,229
*
 ,228
*
 -,070 -,018 ,225
*
 ,090 ,054 ,322
**
 ,247
*
 ,084 ,267
*
 ,300
**
 ,330
**
 ,458
**
 1 ,292
**
 ,155 ,496
**
 ,518
**
 
Sig. (2-tailed) ,173 ,015 ,030 ,031 ,514 ,870 ,033 ,399 ,614 ,002 ,019 ,431 ,011 ,004 ,001 ,000  ,005 ,146 ,000 ,000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
x18 
Pearson 
Correlation 
,034 ,151 ,126 ,144 ,163 ,086 ,321
**
 ,129 ,251
*
 ,277
**
 ,121 ,314
**
 ,235
*
 ,466
**
 ,193 ,244
*
 ,292
**
 1 ,251
*
 ,195 ,513
**
 
Sig. (2-tailed) ,748 ,156 ,235 ,177 ,124 ,423 ,002 ,224 ,017 ,008 ,255 ,003 ,026 ,000 ,068 ,021 ,005  ,017 ,065 ,000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
x19 
Pearson 
Correlation 
,270
**
 ,072 ,402
**
 ,322
**
 -,023 ,114 ,390
**
 ,076 ,141 ,117 ,365
**
 ,250
*
 ,134 ,122 ,333
**
 ,248
*
 ,155 ,251
*
 1 ,282
**
 ,539
**
 
Sig. (2-tailed) ,010 ,501 ,000 ,002 ,830 ,285 ,000 ,475 ,185 ,272 ,000 ,018 ,208 ,253 ,001 ,019 ,146 ,017  ,007 ,000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
x20 
Pearson 
Correlation 
,108 ,347
**
 ,227
*
 ,184 ,047 ,094 ,343
**
 ,199 ,064 ,192 ,378
**
 ,120 ,378
**
 ,243
*
 ,110 ,292
**
 ,496
**
 ,195 ,282
**
 1 ,549
**
 
Sig. (2-tailed) ,312 ,001 ,032 ,083 ,657 ,379 ,001 ,060 ,548 ,070 ,000 ,259 ,000 ,021 ,301 ,005 ,000 ,065 ,007  ,000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
Jumla
hx 
Pearson 
Correlation 
,350
**
 ,522
**
 ,595
**
 ,534
**
 ,263
*
 ,318
**
 ,549
**
 ,424
**
 ,450
**
 ,453
**
 ,543
**
 ,507
**
 ,413
**
 ,528
**
 ,323
**
 ,617
**
 ,518
**
 ,513
**
 ,539
**
 ,549
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,012 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability 
 
Scale: Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 90 100,0 
  
 
 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 90 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
 
 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,808 20 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item Deleted Scale Variance if Item Deleted Corrected Item-Total Correlation Cronbach's Alpha if Item Deleted 
x1 58,89 28,976 ,222 ,811 
x2 58,44 28,002 ,429 ,797 
x3 57,94 28,053 ,527 ,792 
x4 58,03 28,572 ,463 ,796 
x5 58,70 29,830 ,142 ,815 
x6 59,26 29,204 ,183 ,815 
x7 58,12 28,603 ,483 ,795 
x8 58,29 29,129 ,340 ,802 
x9 58,50 28,567 ,352 ,801 
x10 58,40 28,872 ,368 ,800 
x11 58,43 27,889 ,454 ,795 
x12 58,30 29,224 ,449 ,798 
x13 58,28 29,169 ,327 ,802 
x14 58,32 28,311 ,448 ,796 
x15 58,16 29,773 ,235 ,807 
x16 58,12 27,322 ,537 ,790 
x17 58,11 28,549 ,442 ,797 
x18 58,41 28,447 ,432 ,797 
x19 58,49 27,579 ,438 ,796 
x20 58,24 28,344 ,475 ,795 
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